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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH, DAN 

AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN SETIA 

HATI TERATE DI CABANG METRO 

 

Oleh: 

Barry Vanthona 

 

Pencak Silat sebagai salah satu bentuk identitas kebudayaan di Indonesia  

yang bukan hanya berfungsi sebagai alat seni beladiri saja, tetapi juga sebagai sarana 

pendidikan jasmani dan rohani. Di Indonesia terdapat beberapa perguruan pencak 

silat. Salah satunya yaitu Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT), 

dimana Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) adalah Organisasi 

Pencak Silat terbesar di Indonesia.  Keluarga Besar pencak silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate (PSHT) di Cabang Metro, mempunyai sebuah kegiatan pencak silat yang 

di dalamnya tidak hanya mengajarkan bela diri tetapi juga terdapat suatu kegiatan 

yang berisi nilai-nilai pendidikan islam atau kegiatan kegiatan yang didalamnya 

dapat membentuk kepribadian seseorang berupa akhlak, ibadah, dan keimanan 

seseorang menjadi lebih baik. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui nilai nilai pendidikan Islam I'tiqodiyah, Khuluqiyah, dan amaliyah yang 

ada pada kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terarte (PSHT) di Cabang 

Metro.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Adapun tekhnik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara secara 

mendalam, dokumentasi. Sedangkan tekhnik analisis datanya meliputi, reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Cabang Metro mempunyai Nilai Nilai 

Pendidikan I'tiqodiyah, khuluqiyah, dan amaliyah yang terdapat di dalam pada panca 

dasarnya, antara lain: 

1. Persaudaraan, meliputi: silaturrahim, berjabat tangan, sambung persaudaraan  

2. Olahraga,: membentuk jasmani yang sehat dan kuat karna di dalam Islam 

banyak ibadah yang membutuhkan tubuh yang kuat untuk melaksanakan 

ibadah 

3. Beladiri : membentuk kepribadian melalui beladiri, yaitu dengan melatih diri 

memiliki sikap giat, sabar, tekun, dan tidak gampang menyerah  

4. Kesenian: berupa setiap gerakan yang mengandung makna tersendiri, dimana 

maknanya yaitu selalu tertuju kepada Allah SWT  

5. Nilai Kerohanian meliputi : berwudhu sebelum latihan, berdoa sebelum dan 

sesudah latihan, tadarus bersama sebelum latihan 

implementasi nilai pendidikan I’tiqodiyah, Khuluqiyah, dan Amaliyah pada 

kegiatan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Cabang Metro. Yaitu terletak 

pada pemberian materi ke SH an pada waktu latihan dalam materi ke SH an tersebut 

mencakup implementasi nilai I‘tiqodiyah seperti, penanaman serta pengaplikasian 

keyakinan supaya setiap anggota memiliki nilai keimanan yang senantiasa kokoh. 
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Kemudian implementasi nilai Khuluqiyah yakni, pada kegiatan berupa pengajaran 

mengenai sopan santun yang harus dimilkiki oleh setiap anggota pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate di Cabang Metro sehingga tertanam nilai akhlak 

kepada setiap anggota nilai pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Cabang 

Metro. Yang terakhir implementasi nilai Amaliyah berupa pembiasaan melakukan 

ibadah sebelum maupun sesudah latihan dan mewajibkan melaksanakan doa sebelum 

maupun sesudah latihan. 

 

Kata Kunci:  Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT), Nilai Nilai 

Pendidikan Islam I'tiqodiyah, Khuluqiyah, Amaliyah, dan Panca 

Dasar. 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF THE EDUCATIONAL VALUES OF I'TIQODIYAH, 

KHULUQIYAH, AND AMALIYAH IN THE TERATE SETIA HATI 

PERSAUDARAAN PENCAK SILAT ACTIVITIES IN THE METRO BRANCH 

 

By: 

Barry Vanthona 

 

Pencak Silat is a form of cultural identity in Indonesia which not only 

functions as a martial arts tool, but also as a means of physical and spiritual 

education. In Indonesia there are several pencak silat schools. One of them is the 

Pencak Silat Brotherhood Setia Hati Terate (PSHT), where the Pencak Silat 

Brotherhood Setia Hati Terate (PSHT) is the largest Pencak Silat organization in 

Indonesia. The Pencak Silat Big Family of the Faithful Heart Terate Brotherhood 

(PSHT) in the Metro Branch, has a pencak silat activity which not only teaches self-

defense but also has an activity which contains Islamic educational values or 

activities which can shape a person's personality in the form of A person's morals, 

worship and faith become better. Therefore, the aim of this research is to determine 

the value of I'tiqodiyah, Khuluqiyah and amaliyah Islamic education in the Pencak 

Silat activities of the Faithful Heart Terarte Brotherhood (PSHT) at the Metro 

Branch. 

This research is field research with a qualitative approach. The data 

collection techniques are through observation, in-depth interviews, documentation. 

Meanwhile, data analysis techniques include data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions 

The results of this research show that the implementation of the Faithful 

Heart Terate Brotherhood (PSHT) pencak silat activities at the Metro Branch has 

the educational values of I'tiqodiyah, khuluqiyah and amaliyah contained in the five 

basics, including: 

1. Brotherhood, including: friendship, shaking hands, brotherhood 

2. Exercise: forms a healthy and strong body because in Islam there are many 

acts of worship that require a strong body to carry out the act of worship 

3. Self-defense: forming a personality through self-defense, namely by training 

oneself to have an active, patient, persistent attitude and not give up easily 

4. Art: in the form of every movement that contains its own meaning, where the 

meaning is always directed towards Allah SWT 

5. Spiritual values include: performing ablution before training, praying before 

and after training, doing tadarus together before training 

implementation of the educational values of I'tiqodiyah, Khuluqiyah, and 

Amaliyah in the pencak silat activities of the Terate Faithful Brotherhood in the 

Metro Branch. This lies in providing material to the SH'an during training. The 

material to the SH'an includes the implementation of I'tiqodiyah values such as, 

instilling and applying beliefs so that each member has faith values that are always 

strong. Then the implementation of Khuluqiyah values, namely, in activities in the 

form of teaching about good manners that must be possessed by every pencak silat 
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member of the Loyal Heart Terate Brotherhood in the Metro Branch so that moral 

values are embedded in each member of the Loyal Heart Terate Brotherhood pencak 

silat values in the Metro Branch. Lastly, the implementation of Amaliyah values 

takes the form of getting into the habit of praying before and after training and 

requiring prayer before and after training. 

 

Keywords: Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT), Values 

Islamic Education I'tiqodiyah, Khuluqiyah, Amaliyah, and Five Basics. 
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MOTTO 

 

وَاَعِذُّوْا لَهُمْ مَّا استَْطعَْتُمْ مِ هْ قُىَّةٍ وَّمِهْ 

رِ بَاطِ الْخيَْلِ تُرْهِبُىْنَ بِهٖ عذَُوَّ اللّٰهِ وَعذَُوَّكُمْ 

وَاٰخرَِيْهَ مِهْ دُوْوِهِمْْۚ  لَ تَعْلَمُىْوَهُمْْۚ  اَللّٰهُ 

يَعْلَمُهُمْۗ وَمَا تُىْفِقُىْا مِهْ شيَءٍْ فِيْ سبَِيْلِ 

 اللّٰهِ يُىَ َّ اِلَيُْ مْ وَاَوْتُمْ لَ تُْ لَمُىْنَ 

 

Persiapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa yang kamu mampu, berupa kekuatan 

(yang kamu miliki) dan pasukan berkuda. Dengannya (persiapan itu) kamu membuat 

gentar musuh Allah, musuh kamu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 

mengetahuinya, (tetapi) Allah mengetahuinya. Apa pun yang kamu infakkan di jalan 

Allah niscaya akan dibalas secara penuh kepadamu, sedangkan kamu tidak akan 

dizalimi. 

 

Al-Anfāl [8]:60
1
 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Q.S Al-Anfal (8) : 60 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sendiri diartikan sebagai sebuah proses atau usaha perubahan 

manusia kearah yang jauh lebih baik hingga sempurna. Hal tersebut berarti 

pendidikan bersifat dinamis dikarenakan jika kebaikan bersifat statis maka 

pendidikan akan kehilangan nilai kebaikannya. Pergerakan dinamis yang 

konsisten yang sudah dilakukan oleh para Nabi dan kini membuahkan hasil 

berupa pembangunan peradaban islam yamg tinggi serta dihormati oleh 

masyarakat dunia pada saat itu hingga kini.
1
 Pendidikan islam sendiri selalu 

mengindikasikan sebuah dinamika dan hal tersebut menjadi bagian inti dari nilai 

ajaran islam tersebut. 

Nilai dibedakan menjadi dua bagian yakni, nilai instrinsik yang dianggap 

sebagai nilai baik, tidak diperuntukkan untuk sesuatu yang lain, melainkan pada 

dirinya sendiri. Kemudian nilai instrumental yang merupakan nilai yang 

dianggap baik karena bernilai untuk orang lain. Nilai atau value ini masuk ke 

dalam bidang kajian dalam ilmu filsafat. Dapat diambil kesimpulan bahwa nilai-

nilai pendidikan islam merupakan suatu perangkat keyakinan atau peraasaan 

yang ada dalam individu manusia sesuai dengan norma serta ajaran agama islam 

guna menciptakan insan kamil (manusia sempurna). Nilai itu sendiri terdiri dari 

tiga pilar, yaitu nilai I’tiqodiyah, nilai Khuluqiyah,dan nilai Amaliyah kemudian 

menjadi dasar teori pada penelitian ini. 

                                                           
1
Ahmad Khalid, ―Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Di Masyarakat‖ (Jember: Uij 

Kyai Mojo, 2012), 2. 



2 

 

 

Pencak silat adalah budaya bangsa indonesia yang telah berkembang 

sejak berabad-abad yang lalu. Pencak silat merupakan keterampilan bela diri 

yang berfungsi sesuai dengan pegiat pencak silat itu sendiri dalam 

mengaplikasikannya, terutama yang berasal dari, alam sekitar, makhluk sekitar 

seperti hewan, dan manusia itu sendiri.
2
Dapat disimpulkan bahwa seni pencak 

silat sendiri merupakan tehknik membela diri yang secara filosofis mengajarkan 

terkait dengan pendidikan spiritual dan fisik guna membantu pelestari pencak 

silat dalam menghayati nilai-nilai moral yang luhur di dalamnya. 

Organisasi pencak silat persaudaraan setia hati terate (PSHT) merupakan 

salah satu organisasi pencak silat yang sudah sangat berkembang pesat di 

seluruh penjuru negeri yang telah memiliki nama besar dan memiliki jumlah 

anggota yang sangat banyak. 

Nilai-nilai yang terdiri dari Nilai Khuluqiyyah, nilai I’tiqodiyyah, dan 

nilai Amaliyah.peserta didik atau anggota harus diajarkan berfikir logis dan 

profesional sehingga dapat menjadikan pencak silat sebagai wadah untuk 

meningkatkan ketaqwaan diri kepada Allah SWT. Sehingga pencak silat dapat 

menjadi salah satu media untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan islam 

terhadap anak didik, karena di dalam kegiatan organisasi pencak silat ini 

terdapat nilai-nilai pendidikan islam yang dapat dikembangkan,contohnya 

meyakini hati sanubari adanya tuhan, berbakti kepada orang tua dan guru 

(pelatih), memperkuat rasa persaudaraan, dan menjadi manusia berbudi luhr tau 

benar dan salah. 

                                                           
2
Erwin Setyo Kriswanto, ―Pencak Silat‖ (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 13. 
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Penulis mengambil judul Implementasi Nilai Pendidikan I’tiqodiyah, 

Khuluqiyah, Dan Amaliyah Pada Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate Di Cabang Metro. karena beberapa latar belakang diantaranya: 

Pertama, penulis memilih kegiatan organisasi pencak silat untuk 

mengatasi hal-hal negatif serta menyatukan nilai-nilai islam pada anggota, agar 

anggota yang mengikuti kegiatan organisasai pencak silat ini bukan hanya 

mengetahui dan memahami tapi juga memaknai dan mengamalkannya ke 

kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan organisasi pencak silat, jika dilihat dari luar pasti banyak orang 

berfikir bahwa kegiatan pencak silat hanya tentang kekerasan, yang akan 

menimbulkan perkelahian, tawuran, penindasan kepada yang lebih lemah dan 

sebagainya.
3
 Padahal, kegiatan organisasi pencak silat ini juga menanamkan 

nilai-nilai positif pada anggotanya sebagai media untuk menjaga diri agar dapat 

menyelaraskan kelebihannya agar tidak bertindak hal-hal negatif seperti tawuran 

dan berkelahi, minum-minuman keras, pembunuhan maupun pemerkosaan.  

Kedua, alasan penulis lebih memilih organisasi pencak seilat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di tengah berkembang organisasi 

ataupun perguruan pencak silat yang lainnya di kota Metro ini dikarenakam, 

organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) merupakan 

organisasi yang terbesar dan yang paling disorot di masyarakat indonesia. 

Kemudian organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) ini 

memiliki tujuan untuk mendidik manusia berbudi luhur, tahu benar dan salah, 

                                                           
3
Erwin Setyo Kriswanto, ―PENCAK SILAT‖ (yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 15. 
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serta mencari persaudaraan. Dan organisasi pencak seilat Persaudaraan Setia 

Hati Terate (PSHT) menggunakan sabuk dengan kain mori (kafan) yang 

digunakan oleh Pelatihnya. Ketiga, alasan penulis memilih kegiatan organisasi 

pencak seilat Persaudaraan Setia Hati Terate di Cabang Metro, karena disana 

terdapat beberapa persoalan seperti perbedaan pendapat dikarenakan kota metro 

merupakan kota yang dipenuhi perantau dari berbagai daerah, begitu juga 

dengan pelatih-pelatih organisasi pencak seilat Persaudaraan Setia Hati Terate 

(PSHT) di Cabang metro ini. akan tetapi organisasi pencak seilat Persaudaraan 

Setia Hati Terate (PSHT) tetaplah organisasi pencak silat yang berpegang teguh 

pada tujuan mendidik manusia berbudi luhur- tah benar dan salah, serta mencari 

persaudaraan. 

Dengan mengikuti kegiatan organisasi pencak silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate diharapkan para anggota dapat melaksanakan nilai-nilai pendidikan 

islam seperti menjalani perintah-perintah Allah SWT, diantaranya menjalankan 

sholat lima waktu, puasa wajib dan sebagainya, memiliki jiwa solidaritas yang 

tinggi terhadap sesama umat manusia dan lingkungan sekitar, memiliki etika 

moral dan akhlak yang baik, bertanggung jawab atas segala yang diperbuat, serta 

menjauhi segala larangannya.
4
 Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tersebut. 

 

 

 

                                                           
4
Setyo Kriswanto, ―PENCAK SILAT,‖ 2015, 17. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini bertujuan agar tidak terjadi pelebaran atai membatasi 

serta mencegah penyimpangan masalah pada penelitian, adapun focus pada 

penelitian ini yaitu,  

1. Penelitian ini terfokus kepada anggota Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate (PSHT) Di cabang Metro. 

2. Kategori anggota yang diteliti ini yaitu,  

a. Sabuk polos/hitam 

b. Sabuk jambon/merah muda 

c. Sabuk hijau 

d. Sabuk putih kecil 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada diatas, maka sebuah 

masalah yang akan dicari solusinya dapat dikemukakan sebagai berikut, 

Bagaimana Implementasi Nilai Pendidikan I’tiqodiyah, Khuluqiyah, Dan 

Amaliyah Pada Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Di Cabang 

Metro? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan dan manfaat yang akan 

dicapai peneliti adalah: 
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1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Nilai Pendidikan I’tiqodiyah, 

Khuluqiyah, Dan Amaliyah Pada Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate Di Cabang Metro 

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Nilai-Nilai pendidikan 

islam yang ada dalam kegiatan organisasi pencak silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate di Cabang Metro. 

b. Bagi IAIN Metro  

1) Sebagai pengembangan keilmuan, khususnya bidang tarbiyah. 

2) Menjadi sebuah referensi dalam bidang pembelajaran dan 

memberikan pembelajaran dalam penerapan nilai-nilai pendidikan 

islam terhadap mahasiswa. 

c. Bagi Masyarkat Umum 

Untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman tentang 

pentingnya peran kegiatan organisasi pencak silat persaudaraan Setia 

Hati Terate (PSHT). 

d. Bagi organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Cabang Metro 

Menyadarkan akan pentingnya nilai I’tiqodiyah, Khuluqiyah, 

Dan Amaliyahdalam ajaran kerohanian bagi anggota maupun bagi 

pelatih. 
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E. Penelitian Relavan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian mengemukakan dan 

menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah 

diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang relevan 

dalam konteks penulisan skripsi adalah penelitian karya orang lain yang secara 

subtansif ada kaitannya dengan tema atau topik penelitian yang akan dilakukan 

oleh seorang peneliti.
5
 

Adapun peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan 

oleh: 

1. Hafid Febriyanto, dengan judul penelitian ―Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Dalam Organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Di Desa 

TempurrejoWidodaren Ngawi Tahun 2019‖ penelitian ini menunjukkan 

bahwa di dalam pencak silat persaudaraan setia hati terate (PSHT) ini tidak 

hanya berisi tentang ajaran beladiri atau pencak sikat saja akan tetapi 

terdapat penanaman nilai-nilai keagamaan seperti nilai dakwah serta nilai 

pendidikan islam.
6
 

2. Nur Rochman, dengan judul penelitian ―Implementasi Nilai Pendidikan 

Islam Pada Perguruan Pencak Silat (Studi Kasus Di Persaudaraan Setia Hati 

Terate Rayon Beton, Ranting Siman, Cabang Ponorogo)‖ penelitian ini 

                                                           
5
Zuhairi Dan Ida Umami, ―Pedoman Penulisan Karya Ilmiah‖ (Jakarta: Rajawali Press, 

2018), 30. 
6
 Febriyanto Hafid, Skripsi: Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Organisasi Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Di Desa TempurrejoWidodaren Ngawi Tahun 2019, (Surakarta: IAIN 

Surakarta, 2019) 
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menunjukkan adanya Nilai-nilai pendidikan islam pada organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate.
7
 

Berdasarkan kutipan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, 

masing-masing pembahas sangat berkaitan. Persamaan penelitian ini terfokus 

pada nilai-nilai pendidikan islam serta terfokus kepada organisasi pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). Namun, terdapat perbedaan yang 

penulis teliti. Perbedaan itu terdapat pada lokasi penelitian, variable terikat dan 

variable bebas dari kedua contoh penelitian diatas. 

 

 

                                                           
7
 Rochman, Nur, Skripsi:Implementasi Nilai Pendidikan Islam Pada Perguruan Pencak Silat 

(Studi Kasus Di Persaudaraan Setia Hati Terate Rayon Beton, Ranting Siman, Cabang Ponorogo), 

(Ponorogo: Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2020) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kegiatan Pencak Silat  

1. Pengertian Kegiatan Pencak Silat  

Kegiatan merupakan aktivitas, pekerjaan, atau usaha. Suatu kejadian 

atrau peristiwa yang pada umumnya tidak dilakukan secara terus menerus. 

Kegiatan itu sendiri dapat dijalankan atau diselenggarakan oleh instansi, 

badan, organisasi,.lembaga ataupun pribadi.
1
Dalam kegiatan pencak silat ini 

seluruh kegiatannya di selenggarakan oleh Organisasi Persaudaraan Setia 

Hati Terate (PSHT) di Cabang Metro. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pencak silat berarti 

permainan (ketrampilan) dalam mempertahankan diri dengan kemampuan 

menangkis, menyerang dan mempertahankan diri, baik dengan senjata atau 

tanpa senjata. Lebih spesifiknya, silat diartikan sebagai permainan yang 

didasarkan pada ketangkasan menyerang dan mempertahankan diri, baik 

dengan atau tanpa senjata, sedangkan bersilat adalah permainan dengan 

menggunakan ketangkasan menyerang dan mempertahankan diri. 

Pencak silat adalah produk budaya lokal yang asalnya dari kerangka 

keluarga melayu. Terkait dengan namanya yaitu, berasal dari dua kata, 

pencak dan silat, ada yang berpandangan bahwa pencak dan silat 

mempunyai arti yang sama, ada juga pihak yang berpandangan bahwa 

pencak dan silat itu mempunyai arti yang berbeda. 

                                                           
1
Agus Arijanto dkk., ―Perilaku Organisasi‖ (Jakarta: Moeka Publishing, 2018), 1. 
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Jadi, pencak silat bukan berasal dari satu makna atau mempunyai 

makna yang sama, tetapi pencak dan silat itu mempunyai arti yang berbeda 

satu sama lain, biasanya diibaratkan seperti jazad dan roh. Dimana ipencak 

menjadi jazadnya dan silat menjadi rohnya, yang saling melengkapi satu 

sama lain. Pencak silat merupakan gerak menyerang, menangkis, dan cara 

bertahan yang sempurna yang bersumber dari jazad dan rohani yang 

memiliki kekuatan tertinggi yang mempunyai kegunaan untuk keselamatan 

diri sendiri dan orang lain. 

2. Tujuan Pencak Silat PSHT Cabang Metro 

Setiap organisasi yang berjalan pastinya memiliki tujuan agar 

memiliki nilai positif serta nilai manfaat. Organisasi Persaudaraan Setia Hati 

Terate (PSHT) Cabang Metro pun Memiliki beberapa tujuan yaitu 

mempertebal rasa ketuhanan yang maha esa, mempertinggi seni budaya 

pencak silat dengan berpedoman pada wasiat Persaudaraan Setia Hati Terate 

(PSHT), menanamkan jiwa ksatria, cinta tanah air dan bangsa Indonesia, 

mempertebal rasa cinta kasih terhadap sesamanya, mempertebal 

kepercayaan diri sendiri bagi setiap anggota Persaudaraan Setia Hati Terate 

(PSHT) atas dasar kebenaran, mempertinggi mental spiritual dan fisik 

bangsa Indonesia pada umumnya dan warga Persaudaraan setia Hati Terate 

(PSHT), ikut serta mendidik manusia agar berbudi luhur yang tahu benar 

dan salah serta berjiwa Pancasila. 
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3. Kegiatan Pencak Silat PSHT Cabang Metro 

Kegiatan Pencak silat pada dasarnya sangat berguna bagi setiap 

manusia, karena selain untuk melatih fisik menjadi sehat dan cerdas dalam 

beladiri, juga untuk melatih ijiwa atau kepribadian seseorang untuk 

membentuk manusia menjadi insan yang seutuhnya dan berkualitas, hal ini 

disebutkan beberapa tujuan dari pendidikan dengan kegiatan pencak silat di 

antaranya, Memiliki sifat dan sikap yang tabah dan bertakwa serta taat 

kepada Tuhan yang maha Esa, Memiliki kepribadian yang terpuji dan 

memiliki kecintaan terhadap budaya Bangsa, Tangkas dan energik serta 

mempunyai rasa kepercayaan diri, Dapat mengontrol diri dan keperluan 

pribadi, menjaga martabat diri dan disiplin serta memiliki tanggungjawab 

dalam kehidupan sosial, Selalu menghormati kepada sesama manusia, 

memberikan teladan yang positif serta bersikap damai dan ramah, Selalu 

imenanamkan sikap rendah hati, ramah dan sopan dalam berbicara dan 

berbuat serta berinteraksi sosial, Memiliki rasa berjiwa besar, berani, mawas 

diri dan mengoreksi diri sendiri.
2
 serta meningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa dalam tujuan pencak silat pun tidak 

memprioritaskan agar seseorang agar dapat menggunakan beladiri saja 

melainkan untuk hal-hal positif terutama membentuk pribadi yang berbudi 

luhur tau benar dan salah. 

 

 

                                                           
2
Imam Nahrawi Dan Djoko Hartono, ―Memberdayakan Pendidikan Spiritual Pencak Silat.‖ 

(Surabaya: Jagad ‘Alimussiry(Anggota Ikapi) ―Komunitas Ilmuan Spiritualis,‖ 2017), 116. 



12 
 

 

a. Aspek Ajaran Pencak Silat 

Pencak silat adalah sarana dan materi untuk membentuk 

manusiamanusia yang mampu melaksanakan perbuatan dan tindakan 

yang bermanfaat dalam rangka menjamin keamanan dan kesejahteraan 

bersama. Pencak silat mempunyai 4 aspek ajaran pencak silat, yakni 

membentuk mental spiritual dan pembentukan kepribadian, 

pengembangan aspek bela diri, pengembangan seni, dan pengembangan 

olahraga. 

b. Aspek Mental Spiritual dan Kepribadian. 

Pencak silat mengajarkan pengenalan diri pribadi sebagai insan 

atau mahluk hidup yang percaya adanya kekuasaan Tuhan Yang Maha 

Esa. Pencak silat membangun dan mengembangkan kepribadian dan 

karakter mulia seseorang. Pencak silat juga merupakan sarana yang 

ampuh untuk pembinaan mental spiritual, terutama untuk mewujudkan 

budi pekerti yang luhur. Pencak silat telah menunjukkan jati dirinya dan 

telah terbukti membentuk kepribadian yang kokoh bagi para 

pengikutnya. Tidak hanya pembinaan terhadap olahraganya, seni, dan 

bela diri semata, melainkan dapat mengembangkan watak luhur, sikap 

ksatria, percaya diri sendiri dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Seorang pesilat harus menjaga, melestarikan, dan 

mengembangkan nilai-nilai dasar seperti ketekunan, kesabaran, 

kejujuran, kepahlawanan, kepatuhan dan kesetiaan, serta memberi 
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landasan apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan kepada 

warga masyarakat. 

Hal ini bertujuan untuk mewujudkan cita-cita kemanusiaan dan 

kemasyarakatan yang luhur sesuai nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh 

penduduk setempat. Menurut pandangan masyarakat rumpun Melayu, 

yang menjadi sumber asal pencak silat, dalam hidup manusia memiliki 

kedudukan sebagai mahluk Tuhan, mahluk individu, mahluk sosial, dan 

mahluk alam semesta 

Dalam dunia pendidikan pencak silat akan sangat membantu 

membentuk kader bangsa yang berjiwa patriotik, kepribadian luhur, 

disiplin dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
3
 Karena dalam 

pengajaran pencak silat anggota di gembleng dan diasah tidak hanya 

fisik tapi mental agar terbentuklah manusia yang berbudi pekerti luhur 

tahu benar dan salah, serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Selain itu juga terdapat dalam Al Qur‘an Surat Al-Hujurat ayat 13.
4
, 

yang didalamnya menerangkan uraian tentang prinsip dasar hubungan 

antar manusia. 

c. Aspek Beladiri 

Pada zaman Rasulullah SAW, perlu adanya persiapan dalam 

menghadapi musuh-musuh Islam, perintah mempersiapkan kekuatan 

                                                           
3
imam nahrawi dan Djoko Hartono, ―Memberdayakan Pendidikan spiritual pencak silat.‖ 

(Surabaya: Jagad ‘Alimussiry(anggota IKAPI) ―Komunitas Ilmuan Spiritualis,‖ 2017), 119. 
4
Anting Dien Gristyutawati Dan Endro Puji Purwono, ―Persepsi Pelajar Terhadap Pencak 

Silat Sebagai Warisan Budaya Bangsa Sekota Semarang Tahun 2012,‖ Active: Journal Of Physical 

Education, Sport, Health And Recreation 1, No. 3 (2 Oktober 2012): 131, 

Https://Doi.Org/10.15294/Active.V1i3.443. 
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ditafsirkan oleh Rasulillah SAW dengan panah dan ketrampilan 

memanah (HR, Muslim melalui Uqbah Ibnu Amir). Tentu penafsiran 

ini diangkat Raulullah SAW sesuai dengan kondisi dan masa 

beliau.Persiapan disini dimaksudkan agar kita senantiasa untuk waspada 

dalam membela diri. Hal tersebut juga terdapat dalam Al-Qur‘an Surat 

Al-Anfal ayat 15. Dari ayat tersebut sudah diterangkan dengan jelas 

bahwa umat Islam harus bisa membela diri dari serangan lawan, demi 

mempertahankan keselamatan diri dan martabat bangsa. 

Indonesia terdiri dari berbagai aspek suku bangsa dengan 

karakteristik biologis, sosial dan kebudayaan yang berbeda, namun 

mereka memiliki tradisi mempelajari pencak silat sebagai alat membela 

diri dari ancaman alam, binatang maupun manusia. Pencak silat bela 

diri merupakan cikal bakal dari aspek pencak silat lainnya.Karena pada 

dasarnya pencak silat mempunyai unsur seni bela diri yang di dalamnya 

terdapat unsur pengembangan ketrampilan, sikap, kepribadian, dan rasa 

kebangsaan, yang sangat berguna untuk membentuk manusia seutuhnya 

(sehat jasmani dan rohani). 

Pada hakikatnya, aspek beladiri pada pencak silat lebih 

ditekankan kepada penguasaan bukan untuk mengalahkan lawan, serta 

pesilat harus memiliki mental spiritual yang kuat agar dapat 

mengendalikan kemampuannya untuk hal-hal yang positif.
5
 Dalam 

tujuan pengembangan bela diri pencak silat, pesilat harus terampil 

                                                           
5
Gristyutawati dan Purwono, 132. 
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dalam gerak efektif untuk menjamin kemantapan, kesiap siagaan fisik 

dan mental yang dilandasi sikap kesatria, tanggap, mengendalikan diri. 

Hal ini berarti adanya kewajiban bagi untuk: 

1) Berani menegakkan kejujuran kebenaran dan keadilan.  

2) Tahan uji dan tabah dalam menghadapi cobaan godaan.  

3) Tangguh/ulet dan dapat mengembangkan kemampuan di dalam melakukan 

usaha.  

4) Tanggap, peka, cermat, dan tepat di dalam menelaah permasalahan yang 

dihadapi maupun dalam mengatasinya.  

5) Selalu melaksanakan ―ilmu padi‖ dan menjauhkan diri dari sikap 

dan perilaku sombong. 

6) Menggunakan keterampilan gerak efektifnya dalam perkelahian 

hanya karena keadaan terpaksa untuk keselamatan diri dan harga 

diri menurut ukuran objektif serta keselamatan bangsa dan negara. 

Dengan demikian diharapkan para pesilat dapat menahan diri 

tanpa mengedepankan emosi, melainkan kebijaksanaan seperti ilmu 

padi semakin berisi semakin merunduk. 

d. Aspek Pengembangan Seni 

Dalam perspektif Islam seni diartikan sebagai ekspresi jiwa 

dalam bentuk keindahan. Seni merupakan penjelmaan rasa keindahan 

dalam diri manusia merupakan salah satu fitrah yang dianugerahkan 

Allah SWT yang harus dipelihara dan disalurkan dengan baik dan benar 

sesuai dengan jiwa ajaran Islam. Tujuan kesenian adalah sama dengan 
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tujuan hidup itu sendiri, yaitu kebahagiaan spiritual dan material di 

dunia dan akhirat, dibawah naungan ridha Allah SWT. 

Pada dasarnya pencak silat dapat juga dikatakan sebagai bela 

diri yang indah. Pada saat diperlukan, pencak silat seni dapat 

difungsikan kembali ke asalnya menjadi pencak silat bela diri. Hal 

tersebut disebabkan karena pencak silat seni memiliki struktur yang 

sama dengan pencak silat bela diri. Struktur tersebut meliputi teknik-

teknik sikap pasang, gerak langkah, serangan dan belaan sebagai satu 

kesatuan. 

Gerakan-gerakan tersebut dilakukan dengan mantap dan penuh 

penghayatan, maka akan menjadi gerakan seni yang sangat indah, 

bahkan di daerah tertentu, pencak silat dimainkan dengan diiringi musik 

yang khas dan gerak serta irama yang khusus.
6
 Pencak silat sebagai seni 

harus mengikuti ketentuan-ketentuan keserasian antara irama, rasa dan 

raga. Bela diri pencak silat bertujuan untuk mengembangkan aspek 

seni, yaitu terampil dalam gerak yang serasi dan menarik dilandasi rasa 

cinta kepada budaya bangsa. Hal ini berarti kesadaran untuk: 

1) Mengembangkan pencak silat sebagai budaya bangsa Indonesia yang 

mencerminkan nilai-nilai luhur guna memperkuat kepribadian bangsa, 

mempertebal rasa harga diri, dan kebanggaan nasional serta memperkokoh 

jiwa kesatuan. 

                                                           
6
Gristyutawati dan Purwono, 133. 
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2) Mengembangkan nilai pencak silat yang diarahkan pada penerapan nilai_nilai 

kepribadian berlandaskan Pancasila.  

3) Mencegah penonjolan secara sempit nilai-nilai pencak silat yang bersifat 

aliran kedaerahan.  

4) Menanggulangi pengaruh budaya asing yang negatif.  

5) Mampu menyaring dan menyerap nilai-nilai budaya luar yang positif 

dan memang diperlukan bagi pembaharuan dalam proses pembangunan.
7
 

Sehingga kita sebagai bangsa Indonesia lebih bisa menghargai budaya 

sendiri, agar budaya pencak silat dapat berkembang dan bersaing dengan bela 

diri luar negeri. 

e. Aspek Pengembangan Olahraga 

Aspek fisik dalam pencak silat sangat penting, gerakan gerakan 

pencak silat melibatkan otot-otot tubuh, sehingga dapat berpengaruh 

baik dalam kemampuan daya otot maupun daya tahan kardiovaskuler, 

kecepatan,kelenturan,keseimbangan, ketepatan maupun kemampuan 

dalam mengambil keputusan secara singkat dan tepat. 

Dalam pencak silat, segala sesuatu dapat dikatakan olahraga 

apabila memenuhi unsure sukarela, rekreasi, latihan, prestasi, dan 

sportifitas. Unsur sukarela dapat kita temui pada pencak silat, seseorang 

yang ingin bergabung dengan perkumpulan pencak silat selalu ditanya 

kesanggupannya, tidak pernah ada paksaan dalam pencak silat. Unsur 

rekreasi memiliki dua pengertian pertama adalah kesenangan, yang 

                                                           
7
Gristyutawati dan Purwono, 134. 
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kedua untuk pemulihan jasmani dan rohani. Unsur latihan merupakan 

keharusan dan kewajiban yang didorong oleh rasa tanggung jawab 

untuk mengembangkan fungsi-fungsi positif pencak silat.
8
 Unsur 

prestasi sangat penting untuk pesilat, agar dapat mengukur 

kemampuannya, hasil dan ketekunan berlatih. Unsur sportivitas 

dijunjung tinggi karena untuk membentuk sifat jujur pesilat, sederhana, 

tertib, bersedia mengakui kekalahan baik dalam bertanding di 

gelanggang maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Olahraga dalam 

pencak silat bertujuan untuk mengembangkan aspek terampil dalam 

gerak efektif untuk menjamin kesehatan jasmani dan rohani yang 

dilandasi hasrat hidup sehat. Hal ini berarti kesadaran untuk: 

1) Berlatih dan melaksanakan olahraga pencak silat sebagai bagian dari 

kehidupan sehari-hari.  

2) Selalu menyempurnakan prestasi jika latihan dan pelaksanaan olahraga 

tersebut berbentuk pertandingan. 

3) Menjunjung tinggi sportivitas.
9
 

Selain itu, olahraga bukan hanya untuk membangun fisik saja 

melainkan juga membangun mental spiritual. Olahraga bertujuan untuk 

membentuk manusia yang fisiknya kuat dan sehat serta berprestasi 

tinggi. 
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B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

1. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

a. Nilai-Nilai 

Menurut Cheng, nilai merupakan sesuatu yang memiliki potensi 

yang terdapat hbungan yang kreatif dan harmonis, sehingga memiliki 

fungsi untuk penyempurna manusia, sedangkan kualitas merupakan 

sikap serta atribut yang seharusnya dimiliki.
10

Dapat disimpulkan, nilai 

merupakan sesuatu yang dapat dikatakan sebagai penyempurna manusia 

yang terdapat didalamnya kualitas sebagai atribut atau hal yang harus 

dimiliki oleh manusia itu sendiri. 

Menurut Rohman mulyana menjelaskan dalam bukunya yang 

memiliki judul mengartikulasikan Nilai Pendidikan, yang berbunyi 

segala sesuatu yang harus dipegang seluruh umat manusia secara 

individu, serta merupakan pedoman yang hendaknya diterapkan dalam 

berperilaku adalah pengertian nilai.
11

 Nilai sendiri juga disebut sebagai 

unit kognitif yang memiliki fungsi menimbang segala tingkah laku 

dengan skala ―skala baik, skala buruk, benar ataupun salah. Nlai sendiri 

memiliki memiliki kaitan erat dengan ―apa yang seharusnya‖ daripada― 

apa adanya.
12
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Nilai dimaknai sebagai salah satu jenis nilai kemudian menjadi 

dasar atau fondasi dari perbuatan perseorangan atau sekelompok orang 

atas pertimbangan serta keyakinan.
13

Bahwasanya sesuatu itu dianggap 

benar menurut agama, yang berisi catatan-catatan yang akan 

dikerjakan,atau ditinggalkan. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai adalah sesuatu yang 

menjadi pondasi dari suatu perbuatan, yang didalamnya mengandung 

seruan agar dilakukan atau ditinggalkan. 

b. Pendidikan Islam 

Drs.Ahmad D. Marimba menjelaskan, pendidikan islam 

diartikan sebagai bimbingan yang menyangkut jasmani dan rohani, 

yang berdasarkan pada hukum-hukum agama islam, untuk membentuk 

kepribadian yang dianggap penting berdasarkan agama islam. Yang 

mana beliau sering menegaskan bahwa kepribadian yang dianggap yang 

paling utama yaitu sebagai istilah dari kepribadian muslim, yakni 

kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama islam, dan bertanggung 

jawab sesuai dengan nilai-nilai islam. Berdasarkan pemaparan tersebut 

dapat diartikan bahwa pendidikan islam merupakan proses 

pembentukan kepribadian seorang muslim yang didalamnya terkandung 

nilai-nilai islam.  

Mustafa Al-Ghulayani menjelaskan, pendidikan islam 

merupakan proses penanaman akhlak yang mulia ke dalam jiwa anak 

                                                           
13

M.Nurul Ikhsan Saleh Dan Ahmad Zubaidi, ―Eksistensi Pendidikan Islam Basis Nilai, 

Perspektif, Dan Inovasi Pengembangannya‖ (Yogyakarta: Jurusan Studi Islam Fakultas Ilmu Agama 

Islam Universitas Islam Indonesia, 2020), 30. 



21 
 

 

dalam masa pertumbuhan dan selalu memupuknya dengan nasihat serta 

petunjuk, sehingga anak memiliki akhlak yang menjadi salah satu 

kemampuan (meresap dalam) jiwanya.
14

Lalu membuahkan hasil 

berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta bekerja untuk kemanfaatan 

tanah air. 

Menurut Muhammad SA. Ibrahim (kebangsaan Bangladesh) 

pendidikan islam merupakan: Islamic education in true sense of the 

learn, is the system of education whice enable a man to lead his life 

according to the Islamic ideology, so that he may easly mould his lifer 

in accordance with teneth of islam (pendidikan islam memiliki arti yang 

sesungguhnya merupakan sebuah system pendidikan memungkinkan 

orang dapat melaksanakan kehidupannya sesuai dengan syariat islam, 

sehingga dengan mudah seseorang tersebut menjalankan kehidupannya 

sesuai dengan syariat islam. Dalam pandangan yang telah disebutkan 

diatas, maka dapat dipahami bahwa pendidikan islam meruipakan suatu 

system, yang didalamnya berisi kaidah-kaidah yang saling berkaitan, 

serta unsur-unsur yang berkesinambungan dan saling berkaitan satu 

sama lain.  

Menurut oemar Muhammad at-toumy al-syaebany, pendidikan 

islam adalah upaya yang dilakukan yang bertujuan untuk mengubah 

tingkah laku suatu individu dalam kehidupan pribadi atau kehidupan 

social dan kehidupan di alam sekitar melalui pendidikan. Pendidikan 
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Rosmiaty Aziz, ―Ilmu Pendidikan Islam‖ (Yogyakarta: Sibuku, 2019), 1. 
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islam sendiri dapat disebut sebagai suatu upaya guna untuk mengubah 

tingkah laku individu di dalam kehidupan pribadinya serta kehidupan 

bermasyarakat dan kehidupan alam sekitarnya melalui pendidikan. 

Secara sederhana pengertian pendidikan islam, yaitu sesuatu 

yang ―bewarna islam‖.
15

 Oleh sebab itu dapat dipahami bahwasanya 

pendidikan islam merupakan pendidikan yang berdasar kepada ajaran-

ajaran serta nilai-nilai islam. Maka nilai-nilai ajaran islam tersebut 

sangat berdasar serta mewarnai segala proses pendidikan 

Menurut Armai Arief, Pendidikan islam dapat diartikan sebagai 

suatu elemen yang tidak dapat dipisahkan sama sekali satu dengan yang 

lainnya.
16

 Hal ini dikarenakan pada dasarnya pendidikan islam 

merupakan transformasi nilai-nilai islam sebagai esensi serta implikasi 

diri dari segala aspek kehidupan 

Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa pendidikan islam adalah suatu usaha yang dilakukan, baik oleh 

setiap individu maupun masyarakat dalam berproses untuk membentuk 

suatu kepribadian yang lebih baik serta sesuai dengan yang telah 

diajarkan oleh Rasulullah SAW, yang diajarkannya hingga kini oleh 

para pendidik, baik dalam lingkup formal maupun non-formal, seperti 

guru agama, tokoh agama, orang tua serta pelatih atau guru di suatu 

kegiatan. 
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2. Tujuan Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Dalam kegiatan atau segala proses yang dijalankan di dalam 

pendidikan haruslah dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan yang 

pasti. Tujuan yang dimaksud memiliki arti, sebagai sesuatu yang yang 

diharapkan dapat tercapai setelah usaha atau kegiatan tersebut terpenuhi. 

Tujuan dari pendidikan islam adalah menanamkan sikap taqwa dan akhlak 

mulia. Serta menegakan kebenaran dalam rangka menciptakan manusia 

yang memiliki kepribadian yang baik serta berbudi luhur sesuai syariat 

islam.
17

 

Tujuan juga memiliki arti sebagai sesuatu yang diharapkan dapat 

tercapai ketika usaha ataupun kegiatan telah usai. Sehingga karena 

pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang memiliki proses dengan 

tahap-tahap serta tingkatan, maka dari itu tujuan pun juga dilakukan secara 

bertahap serta bertingkat.
18

 Umar muhamad at-taumi ash shaibani 

menyebutkan bahwa tujuan pendidikan islam adalah mengubah tingkah laku 

serta individu dalam kehidupan pribadi, kehidupan masyarakat, dan alam 

sekitar.
19

 Melalui beberapa proses pendidikan serta pengajaran yang 

berdasarkan Al-Quran dan Hadits. 

3. SumberNilai-Nilai Pendidikan Islam 

Segala usaha, aktivitas, dan perbuatan yang dilakukan dengan 

sengaja untuk mencapai suatu tujuan harus memiliki dasar atau pijakan yang 
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benar dan kokoh. Sehingga nilai-nilai pendidikan Islam yang ada pada 

kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Cabang 

Metro Dasar atau landasannya terdapat dalam Al-Qur‘an dan Sunnah Nabi 

Muhammad SAW yang dikembangkan dengan ijtihad, al maslahah al 

mursalah, istihsan, qiyas, dan sebagainya. 

a. Al-Qur‘an 

Al-Qur‘an adalah firman Allah SWT yang berupa wahyu yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, dan 

dijadikan sebagai pedoman hidup bagi umat manusia serta membacanya 

bernilai ibadah. Di dalam Al-Qur‘an terkandung ajaran ajaran dasar 

yang dapat dikembangka sebagai kebutuhan dalam segala aspek 

kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur‘an 

terdapat dua buah prinsip utama, yaitu yang berkaitan dengan keimanan 

atau yang disebut dengan aqidah, dan yang berkaitan dengan amal atau 

biasa disebut dengan syariah. Semua amal perbuatan manusia dalam 

hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan manusia 

sesamanya (masyarakat), dengan alam dan lingkungannya, dengan 

makhluk lainnya, termauk dalam ruang lingkup amal saleh (syari‘ah). 

iIstilah yang sering dijumpai dalam membicarakan ilmu tentang 

syari‘ah ini ialah; ibadah untuk perbuatan yang langsung berhubungan 

dengan Allah, sedangkan mu‘amalah dijadikan sebagai istilah untuk 

perbuatan yang berhubungan selain dengan Allah SWT, dan akhlak 
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dijadikan.
20

 Sebagai istilah untuk perbuatan yang berkaitan dengan 

etika dan budi pekerti dalam pergaulan. 

b. As-Sunah 

As-sunnah menurut bahasa artinya perkataan, perbuatan atau 

pengakuan Rasul Allah SWT. Yang dimaksud dengan pengakuan 

adalah suatu kejadian atas perbuatan seseorang yang diketakui oleh 

Rasulullah SAW dan beliau membiarkan perbuatan atau kejadian itu 

berjalan. Sunnah juga diartikan sebagai sumber ajaran kedua setelah Al-

Qur‘an. Sunnah berisi tentang aqidah dan syari‘ah, di dalam sunnah 

mengandung pedoman (petunjuk) sebagai kemaslahatan umat manusia 

dalam segala aspek kehidupannya, untuk membimbing umat agar 

menjadi manusia yang bertaqwa. Oleh sebab itu sunnah merupakan 

dasar atau landasan kedua dalam metode pembentukan kepribadian 

umat Islam. Sunnah selalu selalu membuka kemungkinan 

berkembangnya tafsir.
21

. Oleh karena itu, ijtihad sangat diperlukan 

dalam memahaminya termasuk sunnah yang bekenaan dengan 

pendidikan. 

c. Ijtihad 

Ijtihad adalah istilah ahli fiqh (fuqaha‟) yang berakar dari kata 

jahada yang berarti al-masyaqqah (yang sulit) dan badzl ial_wus‟I 

ithaqati i (mobilisasi kemampuan dan kekuatan). Sa‟id ial_Taftani 
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memberikan arti ijtihad dengan tahmil al-juhdi (kearah yang 

membutuhkan keikhlasan), yaitu mobilisasi segenap kemampuan dan 

keikhlasan serta kekuatan untuk mencapai apa yang menjadi tujuan 

sampai pada puncaknya.
22

 Dituju sampai pada batas puncaknya. Dalam 

istilah lain ijtihad disebut sebagai cara berfikir dengan menggunakan 

semua ilmu yang dimiliki oleh ahli syaria‘t Islam untuk menegakan atau 

mentapkan hukum-hukum syari‘at Islam.
23

dalam hal-hal yang belum 

ditegaskan hukumnya dalam Al-Qur‘an dan Sunnah. 

4. Dasar-Dasar Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

a. Dasar Ideal 

Dasar yang Ideal ialah dasar dari falsafah negara, yaitu 

pancasila, dengan sila pertamanya Ketuhanan Yang Maha Esa. Artinya 

seluruh bangsa Indonesia harus beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atau dengan kata lain haruslah beragama dan berTuhan. Dasar ideal ini 

merupakan sumber kebenaran dan kekuatan (kebenaran universal) yang 

akan disepakati oleh semua pihak.
24

dan dapat mengarah pada tujuan 

bersama dan nantinya dapat menilai semua kegiatan dan proses 

pendidikan. 
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b. Dasar Struktural 

Dasar Struktural pendidikan di Indonesia adalah UUD 1945, 

―mencerdaskan kehidupan bangsa….‖. perwujudan tujuan tersebut 

tertuang dalam amandemen pasal 31 UUD 1945 yang berupa pasal 31 

iayat (1)sampai ayat (5) yang berbunyi: 

1) Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. 

2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayainya 

3) Pemerintah menyelenggarakan dan mengusahakan satu sistem 

pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

yang diatur dengan undang-undang 

4) Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang kurangnya 

20% dari anggaran pendapatan belanja daerah untu memenuhi 

kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. 

5) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan tekhnologi dengan 

menjunjung tinggi nilai agama dan persatuan bangsa untuk 

kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat.
25

 

5. Macam-Macam Nilai Pendidikan Islam 

Setiap aspek pendidikan islam mengandung nilai-nilai agama yang 

dapat memberi petunjuk bagi setiap manusia. Nilai-nilai diharapkan dapat 

berfungsi sebagai pedoman yang dipahami dari Al-Qur‘an dan hadits Nabi 
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SAW.
26

Bentuk-bentuk nilai pendidikan meliputi: Nilai Pendidikan 

Keimanan, Nilai pendidikan Akhlak, dan Nilai pendidikan Amaliyah. 

a. Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan atau I’tiqodiyah 

Nilai I’tiqodiyah adalah nilai yang berhubungan dengan nilai 

keimanan yang juga disebut dengan akidah. Akidah adalah ajaran yang 

berkaitan dengan iman terhadap ke esa an Allah SWT. Akidah sendiri 

menurut Bahasa berasal dari kata ‗Aqoda yang berarti ikatan atau 

keterkaitan atau dua utas tali dalam satu buhul yang tersambung. 

Sedangkan menurut istilah, aqidah berarti keimanan atau keyakinan 

seseorang terhadap Allah SWT. Yang telah menciptakan seluruh alam 

semesta beserta isinya. Syariat islam berdasar kepada ketauhidan, yaitu 

yakin dan percaya akan adanya Allah SWT.
27

 Tidak ada sekutu bagi-

Nya, baik perbuata maupun sifat-Nya. Segala permasalahan dalam 

ajaran agama islam dapat diselesaikan dengan kunci iman kepada Allah 

SWT. 

b. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak atau Khuluqiyah 

Nilai Khuluqiyah berkaitan dengan Akhlak atau etika, yang 

mempunyai tujuan untuk membersihkan diri dari perilaku rendah serta 

memperbaiki diri dengan perilaku terpuji.
28

 Secara Bahasa akhlak 
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berasal dari kata Khuluqun yang berarti kejadian, ciptaan dan buatan. 

Jadi dapat diartikan bahwa akhlak merupakan tingksh laku ysng dibuat. 

c. Nilai-Nilai Pendidikan Amaliyah 

Amaliyah merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan tata 

cara amal, seperti, zakat, sholat, puasa dan seluruh hokum amaliyah. 

Menurut Abdul Mujib, amaliyah adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan tingkah laku sehari-hari yang berhubungan dengan 

ibadah, muamalah maupun pendidikan. Dalam nilai pendidikan 

amaliyah ini berkaitan dengan: 

1) Ibadah 

Kata ibadah secara Bahasa arab memiliki arti, 

penyembahan, pengabdian, doa atau merendahkan diri. Sedangkan 

secara istilah, ibadah merupakan perbuatan yang dilakukan oleh 

seseorang sebagai usaha mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Sebagai tuhan yang maha esa. 

Pendidikan ini terdiri dari hubungan antara manusia dengan 

tuhan-Nya, seperti zakat, sholat, puasa, dan nadzar yang bertujuan 

untuk aktulisasi niai ‘ubudiyah. Dilihat dari segi sifatnya ibadah 

dibagi menjadi 5 kategori, yaitu: 

a) Ibadah dalam bentuk perbuatan yang tidak ditentukan 

bentuknya, seperti membantu atau menolong orang lain.  
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b) Ibadah dalam bentuk perkataan atau lisan, seperti doa, dzikir, 

memuji Allah dengan melafadzkan hamdallah serta membaca 

Al-quran. 

c) Ibadah yang cara pelaksanaanya berbentuk menahan diri, 

seperti ihram dan puasa I‘tikaf. 

d) Ibadah yang sifatnya menggugurkan hak, seperti memaafkan 

orang lain yang berbuat kesalahan atau membebaskan orang 

yang memiliki hutang dari kewajibannya. 

e) Ibadah yang berbentuk pekerjaan yang tekah ditentukan 

wujudnya seperti zakat, sholat, puasa, serta haji. 

2) Mu’amalah 

Muamalah membuat hubungan sesama manusia baik secara 

individual maupun secara institusional.
29

 Maka dari itu penting 

sekali menanamkan sikap berbudi luhur tau benar dan salah dalam 

ajaran pencak silat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Cabang metro termasuk dalam 

penelitian lapangan (field research). Penelitian Lapangan adalah Penelitian yang 

dilakukan di lapangan atau dunia nyata dimana penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh data dan informasi secara langsung ke lapangan, karena di lapangan 

proses komunikasi data itu dengan sendirinya menyediakan informasi yang lebih 

kaya atau mendatangi responden dengan cara berinteraksi secara langsung.  

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menjawab persoalan-persoalan fenomena dalam variabel tunggal serta korelasi 

atau perbandingan berbagai variabel. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi atau kombinasi, analisa data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi. 

Penelitian deskriptif yang penulis lakukan adalah menggambarkan apa 

saja nilai-nilai pendidikan Islam yang diterapkan dalam kegiatan pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Cabang Metro. Pada penelitian ini 



32 
 

 

penulis menyaksikan langsung ketempat penelitian untuk bisa mendapatkan 

data-data yang diperlukan. 

B. Sumber Data 

Data merupakan hasil pencatatan Peneliti, baik berupa fakta maupun 

angka. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari data yang diperoleh. 

―Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain sebagainya‖. Untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitian ini, maka sumber 

datanya diperoleh dari dua sumber, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber primer adalah data yang diperoleh dari pelaku peristiwa itu 

sendiri, dengan pertanyaan yang bersifat umum yang bertujuan untuk 

mengungkap data. Adapun yang dimaksud dari data primer adalah data yang 

berbentuk verbal atau kata-kata yang diungkapkan secara lisan, gerak-gerik 

atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal 

ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenanaan dengan variabel 

yang diteliti. 

Berdasarkan kutipan di atas, maka sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu beberapa anggota yang mengikuti kegiatan pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Di Cabang Metro. Beberapa Pelatih 

kegiatan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Di Cabang 

Metro. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber sekunder dapat disebut juga dengan sumber tambahan atau 

sumber penunjang. Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung dalam memberikan data pada pengumpulan data, misalnya dalam 

bentuk dokumen atau lewat orang lain.
1
Dalam penelitian ini yang menjadi 

data sekunder adalah beberapa buku materi tentang kerohanian persaudaraan 

Setia Hati Terate (PSHT) serta bersumber dari ketua cabang Persaudaraan 

Setia Hati Terate (PSHT) cabang metro. 

C. Teknik Pengumpul Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Agar penelitian memperoleh data yang 

sesuai dengan penelitian, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Wawancara (Intervie) 

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu. Pembicaraan 

dilakukan oleh 2 (dua) pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

tersebut. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur, dan dapat dilakukan secara tatap muka (tatap muka) atau dengan 

menggunakan telepon. Metode wawancara dalam penelitian ini adalah 

metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab (dialog) baik langsung 

maupun tidak langsung, untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini adalah kang mas 

                                                           
1
 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder 

(Jakarta: Rajawali Press, 2011), 114. 
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Nur Cahyo selaku ketua Dewan Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 

Cabang Metro, Muhammad Mahdi selaku pelatih Pencak Silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate (PSHT) Di Cabang Metro, Ramadhan Al-Fatih selaku 

anggota sabuk Polos, dan Yahya Ermadinata selaku anggota sabuk jambon 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Di Cabang Metro. 

2. Obeservasi 

Ini adalah teknik pengumpulan data memiliki karakteristik khusus 

dan terdiri dari proses observasi dan memori. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan pada penelitian yang berkaitan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, fenomena alam dan bila jumlah responden yang 

diamati tidak terlalu besar. 

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini iadalah 

observasi non partisipan, dimana peneliti tidak mengambil bagian dalam 

adegan kehidupan yang diteliti, tetapi peneliti datang langsung ke lokasi 

penelitian. Perhatian peneliti tertuju pada bagaimana cara mengamati, 

mencatat, mengkaji, dan merekam perilaku kegiatan pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Cabang Metro. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang sumber 

datanya berupa buku, dokumen, catatan, tulisan dan lainnya. Metode 

dokementasi juga dapat diartikan sebagai mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan lain 

sebagainya. 
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Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah imetode 

pengumpulan data yang bersumber dari dokumen-dokumen yang ada di 

Pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Cabang Metro, agar peneliti 

dapat memperoleh hasil penelitian melalui dokumentasi berupa sejarah 

berdirinya dan struktur organisasi, keadaan warga (pelatih) dan anggota, 

sarana dan prasarana, buku panduan dan semacamnya, jadwal latihan, hasil 

evaluasi latihan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Cabang 

Metro.
2
 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Komponen utama pada penelitian kualitatif ialah manusia, yaitu peneliti 

memeriksa keabsahannya bukan dari keabsahan komponen tetapi dari keabsahan 

datanya. Dalam memeriksa keabsahan data menggunakan empat komponen, 

yaitu kredibilitas, keteralihan, ketergantungan, dan kepastian. Dari berbagai 

tekhnik uji keabsahan data yang ada, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

tekhnik triangulasi. 

Kemudian dalam tekhnik triangulasi itu isendiri terdapat empat macam 

cara yang digunakan untuk pemeriksaaan data, antara lain yaitu: triangulasi 

dengan sumber, triangulasi dengan metode, triangulasi dengan penyidik dan 

triangulasi dengan teori. Dalam penelitian ini hanya menggunakan dua cara 

untuk pemeriksaan datanya yaitu: 

 

 

                                                           
2
Sugiyono, ―Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D‖ (Bandung: Alfabeta, 2010), 

246. 
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1. Triangulasi Sumber 

Membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan dari 

sebuah informasi yang telah diperoleh melalui alat serta waktu yang berbeda 

untuk mengetahui alasan dari perbedaan tersebut. Dengan cara 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. Dengan 

triangulasi sumber data yang telah diperoleh dari penelitian yang berupa 

catatan lapangan dibandingkan dengan hasil wawancara dari pelatih dan 

anggota yang mengikuti kegiatan Pencak Silat Persaudaaan Setia Hati 

Terate (PSHT) di Cabang Metro. Kemudian hasil wawancara tersebut 

dibandngkan dengan dokumen yang ada. Sehingga diperoleh data yang 

valid dan terpercaya. 

2. Triangulasi Teknik 

Cara kerjanya adalah dengan melakukan pengecekan data pada 

sumber data yang sama dengan tehknik yang berbeda, misalnya data awal 

diperoleh melalui wawancara, kemudian dilakukan pengecekan melalui 

observasi kemudian dokumentasi. Apabila melalui pengecekan ketiga tahap 

tersebut dan mendapatkan hasil yang sama, maka data dianggap valid. 

3. Triangulasi waktu 

Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data dan beberapa teknik sumber data dengan metode 

yang sama. Metode ini, digunakan dalam penelitian ini untuk memeriksa 

ulang data dengan pengecekan derajat kepercayaan dari metode observasi 

yang dilakukan selama 3 kali untuk mengetahui Nilai-nilai Pendidikan Islam 
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yang ada Pada Kegiatan Pencak Silat Persaudaaan Setia Hati Terate (PSHT) 

di Cabang Metro dan metode wawancara yang menghasilkan informasi dari 

anggota tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam yang ada Pada Kegiatan 

Pencak Silat Persaudaaan Setia Hati Terate (PSHT) di Cabang Metro. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dan bahan-

bahan lainnya dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori-kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih data yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

pada penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis data penelitian 

yang dikemukakan Miles dan Hubermani sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti meringkas, memilih hal-hal yang utama, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, dan 

menghilangkan yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

penulis atau peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menampilkan 

data tersebut. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan 
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dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, bagan 

folowchart dan sejenisnya. Dan yang paling sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah teks naratif. Dengan menampilkan data maka 

akan lebih mudah untuk memahami apa yang iterjadi, merencanakan 

pekerjaan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dilakukan tersebut. Jadi 

dalam penelitian ini penulis menyajikan data menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi nantin akan disajikan dalam bentuk 

naratif, tabel, dan gambar berdasarkan data atau informasi yang telah 

diperoleh. 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles idan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang diungkapkan masih bersifat sementara dan akan berubah jika tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap 

pengumpulan data selanjutnya. Namun jika kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten ketika 

penulis kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Teknik ini 

digunakan penulis untuk menarik kesimpulan dari data yang disajikan dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga dapat di ditarik 

kesimpulan dari penelitian Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kegiatan 

Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Cabang Metro.
3
 

                                                           
3
Sugiyono, ―Metode Penelitian Kualitatif‖ (Bandung: Alfabeta, 2022), 185. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Pencak Silat PSHT di Cabang Metro 

Cikal bakal dari Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) adalah Setia 

Hati Pemuda Sport Club (SH PSC) yang didirikan oleh Ki Hajar Hardjo 

Oetomo, warga desa Pilangbango, Kecamatan Kartoharjo, Kota Madiun pada 

itahun 1922. Ia juga merupakan murid favorit pendiri Pencak Silat Setia 

Hati, yaitu Ki Ngabehi Soerodiwirjo pendiri pencak silat Setia Hati (SH) 

atau lebih dikenal dengan SH Winongo. Sebagai iseorang pendekar, Ki Hajar 

Hardjo Oetomo memiliki keinginan luhur untuk mengajarkan ilmu yang dia 

miliki untuk komunitas kecil (rakyat jelata) dan pejuang pelopor 

kemerdekaan. Hal itu bertujuan untuk melatih kaum muda untuk 

mengumpulkan kekuatan melawan penjajah. 

Pada Tahun 1924, Ki Hajar Harjo Oetomo baru memberi nama latihan 

pencak silat yang didirikan dengan nama setia Hati Pemuda Sport Club ( SH 

PSC) yang berpusat di Pilangbango, Madiun. SH PSC selain digunakan 

sebagai arena olahraga, juga sekaligus sebagai dasar untuk pelatihan dan 

pelatihan kesadaran pemuda dalam melawan penjajah Belanda yang 

mengakibatkan penangkapan oleh Belanda dan dijatuhi hukuman 3 itahun 

penjara di Talang, Jember.setelah dia keluar dari penjara, hal tersebut tidak 

membuat ia jera, tetapi malah membuat jiwanya semakin membara dalam 

gerakan perintis kemerdekaan. Pada tahun 1925 dia ditangkap lagi oleh 
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Belanda selama 5 tahun, atas tuduhan merencanakan aksi menyerang dan 

menentang kebijakan kolonial Belanda.  

Pada tahun 1942 selama pendudukan masa Jepang, namanya berubah 

menjadi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT), nama ini disarankan oleh 

Soeratno Sorengpati (Tokoh yang merintis kemerdekaan Indonesia Muda) 

salah satu siswa SH PSC, agar menghindari nama yang sudah dicap sebagai 

pemberontakan selama era colonial Belanda. Beberapa tahun kemudian 

Harjo Oetomo terserang penyakit stoke atau badannya mati sebelah dan 

akhirnya meninggal pada 12 April 1952. 

Di tahun sebelumnya (1950) dia telah menerima pengakuan dan 

penghargaan dari pemerinta Republik Indonesia sebagai Perintis 

Kemerdekaan Republik Indonesia. Penghargaan ini diberikan atas jasanya 

melawan Belanda. 

Adapun ketua umum Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) adalah:  

a. Tahun 1948-1956, ketua pusat oleh Soetomo Mangkoedjojo 

b. Tahun 1956-1958, Ketua Pusat oleh Mohammad Irsyad. 

c. Tahun 1958-1966, ketua pusat oleh Santoso 

d. Tahun 1966-1974, ketua pusat oleh Soetomo Mangkoedjojo 

e. Tahun 1974-1977 Ketua Pusat oleh R.M iImam Koesoepangat. 

f. Tahun 1977-1981 Ketua Pusat oleh Badini. 

g. Tahun 1981-2014 Ketua Pusat oleh Tarmadji Boedi Harsono. 

h. Tahun 2014 ketua pusat PLT Oleh Ricard Simorangkir 

i. Tahun 2014-2016 ketua pusat PLT oleh Arif Suryono. 
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j. Tahun 2016-2017 ketua pusat oleh Muhammad Taufik 

k. Tahun 2017-sekarang ketua pusat oleh Moerdjoko HW 

Pencak silat persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro secara 

resmi berdiri sekitar tahun 2004, yang pada awalnya dulu masih menjadi satu 

dengan cabang Lampung Tengah yang terdiri dari lampung Tengah, 

Lampung Timur dan kota Metro yang diketuai oleh kangmas Nurcahyo. 

Kemudian ketia pemekaran pada tahun 1998 masing-masing cabang mulai 

mempersiapkan diri untuk berdiri menjadi cabang sendiri yaitu cabang 

Lampung Tengah, Cabang Lampung Timur dan Cabang Kota Metro. Sampai 

pada Tahun 2004 SK Pusat Madiun mengeluarkan secara resmi berdirinya 

Cabang Kota Metro yang diketua oleh kangmas Ma‘ruf Pujiono dari tahun 

2004-2020. Seiring berjalannya waktu serta keterkaitan kangmas Ma‘ruf 

pujiono dengan dualisme besar pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

pusat maka pada tahun 2020 diadakan prapatan Cabang dan menggantikan 

Ketua Cabang Kota Metro dari Kangmas Ma‘ruf Pujiono menjadi Kangmas 

Kapt.Inf Suprobo yang kala itu menjabat sebagai Danramil Padang Ratu 

menjadi ketua cabang Kota Metro masa bakti tahun 2020-2025. 

Dasar pencak silat dimulai dari sabuk hitam, jambon, hijau dan putih 

kecil. Pada tahap ini orang tersebut disebut sebagai siswa atau calon 

saudara. Setelah menyelesaikan pencak silat dasar, seseorang yang dianggap 

warga atau saudara SH adalah jika dia telah melakukan pengesahan yang 

dikecer oleh Dewan Pengesahan. Dewan Pengesahan ini termasuk saudara 

SH  ―yang terbaik dari yang terbaik‖ dipilih melalui musyawarah oleh 
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saudara-saudara SH. Proses Kecer berlangsung di bulan Syura. Dalam 

proses pengeceran ini, calon warga diberi pengisian dan pelatihan lahir dan 

batin dan Ilmu ke- SH-an dan nasihat Islam, petunjuk secara mendalam dan 

luas. 

2. Letak Geografis Pencak Silat PSHT di Cabang Metro 

Untuk saat ini pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 

Cabang metro belum memiliki padepokan seperti cabang pada umumnya. 

Untuk kesekretariatan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 

Cabang metro terletak di Jl.Dr Sutomo Hadimulyo Barat – Metro Pusat. 

3. Struktur Organisasi Pencak Silat PSHT di Cabang Metro 

Berdasarkan surat keputusan pengurus pusat Pencak silat 

Persaudaraan setia Hati Terate (PSHT) adapun susunan personalia pengurus 

cabang Pencak silat Persaudaraan setia Hati Terate (PSHT) cabang metro-

provinsi Lampung Masa Bakti Tahun 2020-2025 adalah : 

Tabel 4.1 

Susunan Personalia Pengurus Cabang Pencak Silat Persaudaraa Setia 

Hati Terate (PSHT)  Cabang Metro-Provinsi Lampung  Masa Bakti 

Tahun 2020-2025 

No Jabatan Nama  

1 Pembina Komandan Kodim 0411/LT 

2 Ketua   Kapten INF.Suprobo 

3 Wakil Ketua 1 Dawut Iksanudin 

4 Wakil Ketua 2  Nur Basuki,S.Pd.,MM 

5 Wakil Ketua 3  Edi Sukani 

6 Sekretaris Agus Wirdono,S.A.P 

7 Sekretaris 1 Subiyanto,S.Pd 

8 Sekretaris 2 Novi Dermawan,S.Pd.SD 

9 Bendahara Musriani,S.Pd,MM 

10 Bendahara 1 Kuswadi 

11 Bendahara 2 Indri,ST 

12 Bidang Pembinaan dan 

Pengembangan Organisasi 

Pairin, Munir, Nyoman Apriandi, 

Suroto, Arif Nurwahid, Miko. 
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13 Bidang Teknik Pencak 

Silat Ajaran 

Edi Susanto, Tono, Rio, Sutikno, Ria 

Gandi Saputra, Ciptadi, Rahmat 

Hidayat, M.Fikri Haikal, Rinaldi 

Praharsa. 

14 Bidang Teknik Pencak 

Silat Prestasi   

Bambang Edqiyono, Muhtar Abdul 

Gani, Heriyanto, Agus Irawan, Riza 

Nur, Eva Amelia, Aditya Fikri, Aditya 

Pratama. 

15 Bidang Kehumasan Mudiyoso, Gatot Adi Saputra, Alpian 

Dwi Saputra, Lejo Saputra, Bambang 

Sujito 

16 Bidang Pemberdayaan 

Anggota 

Suharto, Misni, Fitri Ariandi, Suliyas 

17 PAMTER Halim Perdana Kusuma, Erik, Riki 

Aprianto, Hana, Muhammad Soleh, 

Ilham Setiawan, Eka Dedi 

 

4. Keadaan Pelatih dan Siswa Pencak Silat PSHT di Cabang Metro 

Adapun daftar pelatih pencak silat PSHT Cabang Metro diantaranya, 

Tabel 4.2 

Daftar Pelatih Pencak Silat PSHT Cabang Metro 

No Nama Pelatih Ranting/Komisariat 

1 a. Siroj 

b. Khoirul 

c. Pera yuniar 

d. khoirunnisa 

Komisariat PP Darul A‘mal 

2 a. fezkaa shella SR 

b. ferry  

Komisariat Gajah Mada 

3 a. A.Deni Saputra 

b. M.Mahdi 

Komisariat PP Roudhatul Qur‘an 

4 a. R.Bagus Hidayat 

b. Abi muammar 

Komisariat PP Miftahul Ulya 

5 a. Yanto  

b. Fauzan  

Ranting Metro Utara 

6 a. Azizzurahman  

b. Zidan  

Ranting metro barat 

7 a. Aldi  

b. Yudi wiyanoto 

Ranting metro timur 

8 a. Budi alluwie 

b. Abdul hakim 

Ranting metro pusat 

9 a. Amirul  

b. Bino  

Ranting metro selatan  
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Berikut jumlah siswa pencak silat PSHT Cabang Metro: 

Tabel 4.3 

Data Siswa Pencak Silat PSHT Cabang Metro 

No Ranting/komisariat Jumlah 

1 Komisariat PP Darul A‘mal 83 Siswa 

2 Komisariat Gajah Mada 10 siswa 

3 Komisariat PP Roudhatul Qur‘an 44 siswa 

4 Komisariat PP Miftahul Ulya 3 siswa 

5 Ranting Metro Utara 77 siswa 

6 Ranting metro barat 11 siswa 

7 Ranting metro timur 32 siswa 

8 Ranting metro pusat 8 siswa 

9 Ranting metro selatan  10 siswa 

 

5. Daftar Sarana dan Prasarana Pencak Silat PSHT di Cabang Metro 

Tabel 4.4 

Daftar Sarana dan Prasarana Pencak Silat PSHT di Cabang Metro 

No Ranting/komisariat Sarana dan prasarana Jumlah  

1 Komisariat PP Darul 

A‘mal 

Matras  16 lembar 

Peaching 2 buah 

Samsak  1 buah 

Body protector 2 pasang 

Pelindung kaki dan tangan 2 pasang 

2 Komisariat Gajah 

Mada 

Matras  10 lembar 

Peaching 1 buah 

Body protector 1 pasang 

Pelindung kaki dan tangan 2 pasang 

3 Komisariat PP 

Roudhatul Qur‘an 

Peaching  1 buah 

4 Komisariat PP 

Miftahul Ulya 

Samsak 1 buah 

5 Ranting Metro Utara Peaching 5 buah 

matras  36 buah 

body protector 3 pasang 

samsak  2 buah 

Pelindung kaki dan tangan 4 pasang 

6 Ranting metro barat peaching 2 buah 

matras  75 lembar 

body protector 1 pasang 

samsak  2 buah 

Pelindung kaki dan tangan 2 pasang 

7 Ranting metro timur peaching 4 buah 
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matras  45 lembar 

body protector 3 pasang 

samsak  2 buah 

Pelindung kaki dan tangan 4 pasang 

8 Ranting metro pusat Peaching 1 buah 

9 Ranting metro 

selatan  

samsak 1 buah 

 

6. Daftar Program Kegiatan Pencak Silat PSHT di Cabang Metro 

Tabel 4.5 

Program Kegiatan Pencak Silat PSHT di Cabang Metro 

No Kategori Tingkat Program 

latihan 

Keterangan  

1 Usia Dini 

(7-10 

Tahun) 

Polos Lama latihan 2-4 Tahun 

Jumlah latihan 90-96 pertemuan 

sifat latihan Pengenalan latihan  

pencak silat secara 

menarik/menyenangkan 

bentuk latihan Berbentuk permainan 

Jenis latihan Kecepatan, kelenturan, 

kelentukan, kekuatan, 

dan ketepatan 

Materi latihan Dasar-dasar pencak silat 

serta tata krama 

berkomunikasi 

2 Pra 

Remaja 

Polos Lama latihan 12 bulan 

Jumlah latihan 80-90 pertemuan 

Sifat latihan menyenangkan 

Bentuk latihan Berbentuk permainan 

Jenis latihan Kecepatan, kelenturan, 

kelentukan, kekuatan, 

dan ketepatan 

Materi latihan Dasar-dasar pencak silat, 

sikap PSHT, serta tata 

krama pergaulan. 

Jambon Lama latihan 12 bulan 

Jumlah latihan 80-90 pertemuan 

Sifat latihan menyenangkan 

Bentuk latihan Berbentuk permainan 

Metode latihan Ceramah, demonstrasi, 

dan tugas 

Jenis latihan Kecepatan, kelenturan, 

kelentukan, kekuatan,  

ketepatan, daya tahan 
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dan power. 

 Materi latihan Dasar-dasar pencak silat, 

sikap PSHT, serta ke SH 

an/kerohanian 

Hijau Lama latihan 10 bulan 

Jumlah latihan 110-120 pertemuan 

Sifat latihan menyenangkan 

Metode latihan Ceramah, demonstrasi, 

tugas, dan permainan 

variatif 

Jenis latihan Kecepatan, kelenturan, 

kelentukan, kekuatan,  

ketepatan, daya tahan 

power, dan aerobic 

Materi latihan Dasar-dasar pencak silat, 

sikap PSHT, serta ke SH 

an/kerohanian 

Putih 

kecil 

Lama latihan 10 bulan 

Jumlah latihan 110-120 pertemuan 

Sifat latihan menyenangkan 

Metode latihan Ceramah, demonstrasi, 

tugas, dan permainan 

variatif 

Jenis latihan Kecepatan, kelenturan, 

kelentukan, kekuatan,  

ketepatan, daya tahan 

power, dan aerobic 

Materi latihan Dasar-dasar pencak silat, 

sikap PSHT,pernapasan,  

serta ke SH 

an/kerohanian 

3 Remaja  Polos  Lama latihan 8 bulan 

Jumlah latihan 60-64 pertemuan 

Sifat latihan menyenangkan 

Metode latihan Ceramah, demonstrasi, 

tugas, dan permainan 

variatif 

Jenis latihan Kecepatan, kelenturan, 

kelentukan, kekuatan,  

ketepatan, daya tahan 

power, aerobic, dan 

anaerobic 

Materi latihan Dasar-dasar pencak silat, 

sikap PSHT,  serta ke 

SH an/kerohanian 
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Jambon  Lama latihan 8 bulan 

Jumlah latihan 60-64 pertemuan 

Sifat latihan menyenangkan 

Metode latihan Ceramah, demonstrasi, 

tugas, permainan 

variatif, kolaboratif 

Jenis latihan Kecepatan, kelenturan, 

kelentukan, kekuatan,  

ketepatan, daya tahan 

power, aerobic, dan 

anaerobic 

Materi latihan Dasar-dasar pencak silat, 

sikap PSHT,  serta ke 

SH an/kerohanian 

Hijau  Lama latihan 8 bulan 

Jumlah latihan pertemuan 

Sifat latihan menyenangkan 

Metode latihan Ceramah, demonstrasi, 

tugas, dan permainan 

variatif 

Jenis latihan Kecepatan, kelenturan, 

kelentukan, kekuatan,  

ketepatan, daya tahan 

power, aerobic, dan 

anaerobic 

Materi latihan Dasar-dasar pencak silat, 

sikap PSHT,  serta ke 

SH an/kerohanian 

4 Remaja/D

ewasa 

Polos  Lama latihan 4 bulan 

Jumlah latihan pertemuan 

Sifat latihan menyenangkan 

Metode latihan Ceramah, demonstrasi, 

tugas, dan permainan 

variatif 

Jenis latihan Kecepatan, kelenturan, 

kelentukan, kekuatan,  

ketepatan, daya tahan 

power, aerobic, dan 

anaerobic 

Materi latihan Dasar-dasar pencak silat, 

sikap PSHT,  serta ke 

SH an/kerohanian 

Jambon  Lama latihan 6 bulan 

Jumlah latihan 70-72pertemuan 

Sifat latihan menyenangkan 
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Metode latihan Ceramah, demonstrasi, 

tugas, dan permainan 

variatif 

Jenis latihan Kecepatan, kelenturan, 

kelentukan, kekuatan,  

ketepatan, daya tahan 

power, aerobic, dan 

anaerobic 

Materi latihan Dasar-dasar pencak silat, 

sikap PSHT,  serta ke 

SH an/kerohanian 

Hijau  Lama latihan 6 bulan 

Jumlah latihan 70-72pertemuan 

Sifat latihan menyenangkan 

Metode latihan Ceramah, demonstrasi, 

tugas, dan permainan 

variatif 

Jenis latihan Kecepatan, kelenturan, 

kelentukan, kekuatan,  

ketepatan, daya tahan 

power, aerobic, dan 

anaerobic 

Materi latihan Dasar-dasar pencak silat, 

sikap PSHT,  serta ke 

SH an/kerohanian 

Putih 

kecil  

Lama latihan 8bulan 

Jumlah latihan 90-96pertemuan 

Sifat latihan menyenangkan 

Metode latihan Ceramah, demonstrasi, 

tugas, dan permainan 

variatif 

Jenis latihan Kecepatan, kelenturan, 

kelentukan, kekuatan,  

ketepatan, daya tahan 

power, aerobic, dan 

anaerobic 

Materi latihan Dasar-dasar pencak silat, 

sikap PSHT,  serta ke 

SH an/kerohanian 
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B. Temuan Khusus 

1. Implementasi Nilai Pendidikan I’tiqodiyah, Khuluqiyah, Dan Amaliyah 

Pada Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Cabang 

Metro 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil empat indicator 

Implementasi Nilai Pendidikan I’tiqodiyah, Khuluqiyah, Dan Amaliyah Pada 

Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Di Cabang Metro 

karena dalam penelitian ini melihat keadaan secara langsung, maka peneliti 

mengambil empat indicator karena sudah mencakup Implementasi Nilai 

Pendidikan I’tiqodiyah, Khuluqiyah, Dan Amaliyah Pada Kegiatan Pencak 

Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Di Cabang Metro. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan pelatih 

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Di Cabang Metro menjelaskan 

bahwa : 

a. Pentingnya penanaman iman yang kuat terhadap anggota persaudaraan 

setia Hati Terate cabang Metro. 

Sebagai pelatih, pelatih harus menekankan Pentingnya penanaman 

iman yang kuat terhadap anggota, pelatih juga sebagai panutan untuk 

siswa serta harus menjadi contoh yang baik dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pelatih pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro yaitu, mas Rizky Adi 

Pratama: 

Sebagai pelatih, pelatih memiliki kewajiban untuk menekankan 

agar siswa tidak hanya belajar pencak silat saja melainkan belajar 
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berbudi luhur, dan seorang siswa juga harus berbakti kepada tuhan yang 

maha ESA.dan pelatih juga mewajibkan agar siswa melaksanakn ibadah 

wajib terlebih dahulu sebelum memulai latihan. 

(W/G.1.F1.1/04/11/2023). Serta Mewajibkan siswa nya untuk 

melaksanakan ibadah solat sebelum mulai latihan. 

(W/G.1.F1.2/04/11/2023). 

 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan mbak Fezka Shella 

Syafari Ramadhan : 

Didalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate kita diajarkan 

nilai keagamaan. Hal ini bisa dilihat dari kegiatan para anggota PSHT 

yang turut dalam kegiatan masyarakat seperti gotong royong membantu 

pembangunan masjid, penggalangan dana untuk umat muslim yang 

terkena musibah, dan lainnya.(W/G.2.F1.1/04/11/2023). Serta cara 

pelatih menanamkan nilai keimanan seperti sholat yaitu dengan 

mengajak mereka sholat berjamaah saat adzan dikumandangkan. Untuk 

usia yang lebih tua bisa kita jadikan ia sebagai imam dalam sholat dan 

usia yang lebih muda bisa belajar dari pengalaman yang ia 

lihat.(W/G.2.F1.2/04/11/2023) 

 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan mbak Riris 

Oktaviyanti : 

Pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) bukan hanya 

sekedar mengajarkan ilmu beladiri melainkan juga mengajarkan nilai-

nilai kebenaran, iman, dan ketaqwaan kepada tuhan yang maha 

esa.(W/G.3.F1.1/04/11/2023).Akrab dengan al quran, istiqomah dengan 

syariat islam, menjauhi perbuatan maksiat, dan bergaul dengan orang 

yang baik dan ketika kita sedang berbicara tentang ini kepada yang lebih 

tua alangkah baiknya harus dilakukan dengan cara yang hikmah, dengan 

menggunakan Bahasa yang lembut.(W/G.3.F1.2/04/11/2023). 

 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan  Ahmad Arga 

Armanda: 

sebagai anggota PSHT harus bertaqwa kepada tuhan yang maha 

esa.(W/G.4.F1.1/04/11/2023). pelatih menanamkan Keimanan terhadap 

Allah SWT berupa sholat terhadap anggota yang terdiri dari berbagai 

macam dengan Saling mengingatkan dan saling 

mengajak(W/G.4.F1.2/04/11/2023). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro yaitu, Ilyas Ramadhan: 

Pelatih biasanyaa selalu memberi nasehat, dan menyemangati siswa 

di waktu istirahat latihan, dan meyakinkan siswa bahwa para siswa pasti 

mampu menjalankan latihan dengan semangat.(W/G.5.F1.1/04/11/2023. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro yaitu, Nadhal Nadhif: 

Pelatih akan  Selalu memberikan motivasi dan semangat dalam 

kami berlatih agar kami yakin.(W/G.5.F1.1/04/11/2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro yaitu Refdi Prayoga 

Saputra: 

Pelatih Memberikan pengajaran yang mudah dipahami, 

memberikan ruang lingkup yang nyaman dari perkataan maupun 

perbuatan/perilaku terhadap siswa sehingga pandangan siswa terhadap 

pelatih adalah ―segan‖ bukan ―takut‖.(W/G.5.F1.1/04/11/2023) 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro, yaitu Restu Surya 

Tanjung: 

Para pelatih Memberi motivasi,contoh dan meyakinkan bahwa kita 

bisa dan selalu memberikan semangat agar terus berusaha dalam segala 

hal. (W/G.5.F1.1/04/11/2023). 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat 

penanaman iman yang kuat terhadap anggota persaudaraan setia Hati 

Terate cabang Metro, yaitu pelatih selain memberikan arahan disini 

pelatih juga berperan memberikan contoh yang baik agar penanaman 

iman yang kuat terhadap anggota dapat berjalan dengan maksimal.  
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b. Pengaplikasian akhlak yang ditanamkan kepada anggota pada saat 

latihan. 

Sebagai pelatih, pelatih harus berupaya agar siswa dapat 

mengaplikasikan akhlak yang ditanamkan kepada anggota pada saat 

latihan. Karena pelatih memiliki peran penting dalam membantu siswa 

dalam meningkatkan akhlak nya sehingga siswa memiliki akhlak yang 

baik dan berbudi luhur.  

Berdasarkan Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara 

dengan pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang 

Metro yaitu, mas Rizky Adi Pratama:  

Sehebat apapun seseorang dalam pencak silat tidak akan  berguna 

jika tidak memiliki sopan santun.(W/G.1.F1.3/04/11/2023). Terelebih 

anggota juga harus berperilaku sopan di luar latihan juga. 

(W/G.1.F1.4/04/11/2023). 

 

Berdasarkan Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara 

dengan pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang 

Metro yaitu, mbak Fezka Shella Syafari Ramadhan: 

Pelatih menilai sangatlah penting, karakter sopan santun adalah 

akhlak yang perlu ditanamhkan kepada para anggota Persaudaraan Setia 

Hati Terate karena dengan itu mreka akan lebih memahami cara 

menghargai satu sama lain. (W/G.2.F1.3/04/11/2023).keterlibatan pihak 

ketiga yakni orang tua siswa. Karena orang tua siswa merupakan orang 

yang selalu bersama dengan siswa. Maka dari itu perlu adanya 

komunikasi terhadap orang tua siswa terkait penanaman nilai sopan 

santun.(W/G.2.F1.4/04/11/2023). 

 

Berdasarkan Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara 

dengan pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang 

Metro yaitu, mbak Riris Oktaviyanti : 
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 Sopan santun merupakan unsur penting dalam kehidupan 

besosialisasi sehari-hari, karena dengan menunjukkan sikap santunlah, 

seseorang dapat dihargai dan disenangi dengan keberadaanya sebagai 

mahkluk social dimanapun tempat ia berada.(W/G.3.F1.3/04/11/2023). 

Selain dengan pemberian nasehat perlu juga tindakan yang sedikit tegas 

agar terbentuknya karakter yang paham etika dan sopan 

santun.(W/G.3.F1.4/04/11/2023). 

 

Berdasarkan Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara 

dengan pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang 

Metro yaitu, mas Ahmad Arga Armanda :  

Sopan santun di dalam PSHT harus bernilai tinggi karena adab itu 

diatasnya ilmu. (W/G.4.F1.3/04/11/2023). sebagai anggota PSHT harus 

saling mengingatkan satu sama lain(W/G.4.F1.4/04/11/2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro yaitu, Ilyas Ramadhan.  

Salah satu cara pelatih mengajarkan sopan santun adalah 

mengajarkan siswa untuk selalu memberi salam, dan mengajarkan juga 

sopan santun bertindak(W/G.5.F1.2/04/11/2023).pelatih mengingatkan 

siswa untuk mendahulukan ibadah terlebih dahulu sebelum melakukan 

kegiatan latihan. (W/G.5.F1.3/04/11/2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro yaitu, Nadhal Nadhif. 

Pelatih selalu mengajarkan sopan santun kepada orang tua dan guru 

di setiap saat dan setiap tempat, kami selalu diajarkan untuk tunduk dan 

patuh kepada orang tua dan guru, melaksanakan perintahnya dan tidak 

membangkang.(W/G.5.F1.2/04/11/2023).serta pelatih selalu memberikan 

motivasi dan instruksi kepada kami untuk mengarahkan kami agar 

mempunyai budi pekerti yang luhur dan kepribadian yang dewasa, dan 

mereka memberitahu hal-hal yang harus dilakukan dan hal-hal yang 

harus ditinggalkan. (W/G.5.F1.3/04/11/2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro yaitu, Refdi Prayoga 

Saputra: 
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Selalu mengingatkan untuk menghargai dan menghormati orang 

tua, guru ataupun yang lebih tua, terkadang memberikan contoh ataupun 

cara berkomunikasi yang baik terhadap orang tua dan 

guru.(W/G.5.F1.2/04/11/2023). Dan Pelatih selalu memberikan arahan 

tentang perilaku yang postitif saat diluar lapangan, seperti menjaga sikap, 

menghormati sesame dan menjadi contoh yang baik bagi orang 

lain.(W/G.5.F1.3/04/11/2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro yaituRestu Surya 

Tanjung: 

Pelatih selalu Memberi nasihat dan mengajarkan kepada siswa 

bagaimana sopan santun terhadap orang tua maupun guru. 

(W/G.5.F1.2/04/11/2023). Serta Memberi contoh atau perilaku yang bisa 

kita ikuti agar tau benar dan salah. (W/G.5.F1.3/04/11/2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, dilihat 

dari penjelasan bahwa pelatih juga membantu agar siswa dapat 

mengaplikasikan akhlak yang ditanamkannya pada saat latihan, yang 

artinya pelatih juga selalu memantau dan memperhatikan siswa baik di 

dalam maupun di luar latihan. 

c. Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate harus dapat menyeimbangkan 

antara latihan dan ibadahnya kepada Allah SWT. 

Dalam pelaksanaan latihan, anggota Persaudaraan Setia Hati Terate 

selalu diajarkan supaya dapat menyeimbangkan antara waktunya latihan 

dan waktunya ibadah. Oleh karena itu pelatih perlu menekankan 

bagaimana siswa harus dapat mengatur waktunya dengan baik. 

Berdasarkan Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara 

dengan pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang 

Metro yaitu, mas Rizky Adi Pratama : 
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Pelatih menyesuaikan waktu latihan setelah selesai waktu sholat 

isya(W/G.1.F1.5/04/11/2023). Serta Mengharuskan siswa disiplin,datang 

tepat waktu, sehingga siswa harus sudah melaksanakan sholat ketika 

laatihan dimulai.(W/G.1.F1.6/04/11/2023). 

 

Berdasarkan Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara 

dengan pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang 

Metro yaitu, mbak Fezka Shella Syafari Ramadhan: 

latihan dilaksanakan ba‘da sholat Isya dan pulang sebelum waktu 

sholat subuh. Jadi kita bisa melaksanakan sholat isya terlebih dahulu 

sebelum berangkat latihan.(W/G.2.F1.5/04/11/2023). Kemudian, 

Menghentikan segala aktivitas saat adzan dikumandangkan dan langsung 

mengajak para siswa ataupun anggota untuk segera menuju 

masjid.(W/G.2.F1.6/04/11/2023) 

 

Berdasarkan Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara 

dengan pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang 

Metro yaitu, mbak Riris Oktaviyanti : 

Waktu latihan kami dimulai pukul 20.00 terkadang untuk anak 

yang rumahnya jauh menunda sholat isya agar tidak terlambat disaat 

latihan. Dan selesai maksimal jam 03.00 sebelum shubuh. 

(W/G.3.F1.5/04/11/2023). Sebelum melaksanakan kegiatan pencak silat 

anggota sebenarnya selalu diingatkan untuk melakukan sholat terlebih 

dahulu agar sewaktu latihan anggota tenang dan tidak kepikiran 

lagi.(W/G.3.F1.6/04/11/2023). 

 

Berdasarkan Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara 

dengan pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang 

Metro yaitu, mas Ahmad Arga Armanda :  

kami sebagai pelatih menentukan waktu latihan yang tepat untuk 

para siswa. (W/G.4.F1.5/04/11/2023). Kami juga selalu  menekankan 

kepada siswa agar selalu menjalankan sholat dengan tepat waktu. 

(W/G.4.F1.6/04/11/2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro, yaitu Ilyas Ramadhan:  
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pelatih mengingatkan siswa untuk mendahulukan ibadah terlebih 

dahulu sebelum melakukan kegiatan(W/G.5.F1.4/04/11/2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro, yaitu Nadhal Nadhif: 

Pelatih memberikan kepada siswa agar latihan di luar waktu sholat 

sehingga siswa dapat melaksanakan latiha dalam kondisi sudah 

melaksanakan ibadah,pelatih memberikan jadwal latihan di waktu yang 

kosong yang tidak ada kegiatan, yaitu setelah mengaji yang biasanya 

waktu itu untuk kami istirahat.(W/G.5.F1.4/04/11/2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

terlihat  di dalam dasar pencak silat persaudaraan setia hat iterate terdapat 

dasar yang menjelaskan mengenai kerohanian, maka dari itu pelatih 

selalu mengajarkan dan memberikan contoh kepada siswa agar dapat 

menyelaraskan dimana saatnya membagi waktu antara sholat dan latihan. 

d. Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro. 

Dalam pencak silat, seperti yang orang ketahui merupakan kegiatan 

latihan beladiri yang mengajarkan beberapa tehknik menyerang dan 

bertahan, akan tetapi disini dalam Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate Cabang Metro,  ternyata tidak demikian terdapat 

kegiatan yang lain yang berkaitan pada nilai-nilai pendidikan islam. 

Berdasarkan Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara 

dengan pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang 

Metro yaitu, mas Rizky Adi Pratama : 

karena sesama anggota ataupun siswa wajib saling bertegur 

sapa,berslaman dan menghormati saudara tua. (W/G.1.F1.8/04/11/2023). 

memberhentikan kegiatan jika sedang adzan dan memberi waktu jeda 

untuk sholat. (W/G.1.F1.9/04/11/2023). 
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Berdasarkan Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara 

dengan pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang 

Metro yaitu, mbak Fezka Shella Syafari Ramadhan:  

Kegiatan pencak silat Persaudaraan Setia Hati juga mengajarkan 

nilai-nila positif lainnya, seperti bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbakti kepada orang tua, berbakti pada Nusa Bangsa dan 

lainnya.(W/G.2.F1.7/04/11/2023). kegiatan-kegiatan sopan santun antar 

anggota Persaudaraan Setia Hati selalu berhubungan karena disini juga 

didik agar bisa memiliki perilaku yang berbudi luhur, menghargai para 

pelatih atau yang lebih tua usianya.(W/G.2.F1.8/04/11/2023). Hal ini bisa 

dilakukan seperti dengan cara mengajak mereka langsung mengerjakan 

sholat saat tiba waktunya. Karena dengan hal tersebut secara tidak 

langsung kita sudah memberi contoh atau penanaman pada anggota. 

Sehingga bisa ditiru dikemudian hari.(W/G.2.F1.9/04/11/2023). 

 

Berdasarkan Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara 

dengan pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang 

Metro yaitu, mbak Riris Oktaviyanti :  

Dalam  latihan PSHT juga diajarkan tentang sopan santun, cara 

menghargai, kedisiplinan dan banyak hal-hal lain lagi yang 

diajarkan.(W/G.3.F1.7/04/11/2023). Ada contoh ketika mas/mba pelatih 

sedang berbicara menyampaikan materi anggota mendengarkan dan 

memahami apa yang telah disampaikan oleh mas/mba pelatih. 

(W/G.3.F1.8/04/11/2023). Sebelum melaksanakan latihan anggota selalu 

diingatkan untuk melakukan sholat terlebih dahulu agar angota tenang 

pada saat melakukan latihan.(W/G.3.F1.9/04/11/2023) 

 

Berdasarkan Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara 

dengan pelatih pencak silat Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang 

Metro yaitu, mas Ahmad Arga Armanda :  

kegiatan-kegiatan pencak silat PSHT juga diajarkan tentang rasa 

persaudaraan kepada manusia pada umumnya dan kepada anggota PSHT 

Khususnya. (W/G.4.F1.7/04/11/2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro, yaitu Ilyas Ramadhan: 
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Kami selalu Sangat di ajarkan untuk selalu beribadah kepada Allah 

SWT, dan mendahulukan ibadah kepada Allah SWT. 

(W/G.5.F1.5/04/11/2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro, yaitu Nadhal Nadhif: 

Pada saat berkumpul di forum kami diajarkan ke SH an yang isinya 

adalah mengarahkan untuk patuh dan taat kepada tuhan yaitu Allah SWT 

kami diajarkan untuk selalu bertaqwa dan patuh serta menjauhi larangan 

Nya. (W/G.5.F1.5/04/11/2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pencak silat 

Persaudaraan Setia Hat iterate Di Cabang Metro, yaituRefdi Prayoga 

Saputra: 

Selain melatih pencak silat didalam kegiatan Pencak SIlat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro juga memiliki kegiatan 

yang menekankan siswa agar senantiasa selalu disiplin dan rajin 

melaksanakan ibadah, karena pelatih kadang melakukan pengabsenan 

terhadap sholat yang telah kita jalankan. Pelatih juga sering memberikan 

wejangan dan melakukan diskusi tentang 

peribadatan.(W/G.5.F1.5/04/11/2023). 

 

Dalam hasil wawancara yang telah peneliti lakukan ternyata dalam 

kegiatan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate tidak melulu hanya 

belajar tentang beladiri saja, tapi juga terdapat kegiatan yang mengajarkan 

agar siswa juga mendapatkan nilai-nilai pendidikan ahklak dan sebagainya. 

2. Faktor Pendukung Implementasi Nilai Pendidikan I’tiqodiyah, 

Khuluqiyah, Dan Amaliyah Pada Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate Di Cabang Metro 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pelatih Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro, yaitu mas Rizky Adi 

Pratama. 
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Faktor pendukung implementasi Nilai Pendidikan I’tiqodiyah, 

Khuluqiyah dan Amaliyah pada kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate Di Cabang Metro. PSHT tidak hanya belajar pencak silat tapi 

juga belajar berbudi luhur, dan seorang siswa juga harus berbakti kepada 

tuhan yang maha ESA.(W/G.1.F1.1/04/11/2023). 

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pelatih Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro, yaitu mbak Fezka Shella 

Syafari Ramadhan. 

Factor lain yang juga mendukung implementasi Nilai Pendidikan 

I’tiqodiyah, Khuluqiyah dan Amaliyah pada kegiatan Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Di Cabang Metro, pencak silat Persaudaraan 

Setia Hati juga mengajarkan nilai-nila positif lainnya, seperti bertaqwa pada 

Tuhan Yang Maha Esa, berbakti kepada orang tua, berbakti pada Nusa 

Bangsa dan lainnya.(W/G.2.F1.7/04/11/2023). 

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan ketua Cabang Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro Kapt.Inf Subrobo. 

Pencak silat PSHT Metro selalu menekankan nilai panca dasar yang 

tertera pada ajaran kita, yaitu yang pertama nilai persaudaraan, nilai 

olahraga, nilai beladiri, nilai kesenian dan nilai kerohanian. Dalam nilai 

persaudaraan menekankan agar setiap anggota memiliki rasa persaudaraan 

yang tinggi terhadap sesame manusia umumnya dan sesma anggota 

khususnya Dalam nilai olahraga menekankan agar para anggota senantiasa 

menjaga kebugaran tubuhnya sebagaimana yang ditekankan sesuai syariat 

islam Nilai beladiri menekankan agar setiap anggota tidak menghilangkan 

dan selalu menjaga nilai tradisi yang ada sebagaimana Pencak silat PSHT. 

Nilai kesenian merupakan nilai keselarasan wiraga, wirama dan wirasa dan 

berjalan beriringan dan seirama. Nilai kerohanian atau ke SH an disini 

penekanan nilai ajaran sebagaimana yang telah dikembangkan oleh sesepuh 

PSHT terdahulu serta penanaman nilai etika, ahklak, keyakinan serta 

bagaimana angota menjalankan kewajibannya sebaga umat 

beragama.(W/G.1.F1.1/04/11/2023). 
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3. Faktor Penghambat Implementasi Nilai Pendidikan I’tiqodiyah, 

Khuluqiyah, Dan Amaliyah Pada Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate Di Cabang Metro 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pelatih Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro, yaitu mas Rizky Adi 

Pratama. 

Selain beladiri juga diajarakan untuk siswa agar berprestasi di bidang 

non akademik yaitu olahraga.(W/G.1.F1.7/04/11/2023) 

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pelatih Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro, yaitu mbak Riris 

Oktaviyanti. 

Waktu latihan kami dimulai pukul 20.00 terkadang untuk anak yang 

rumahnya jauh menunda sholat isya agar tidak terlambat disaat latihan. Dan 

selesai maksimal jam 03.00 sebelum shubuh.(W/G.3.F1.5/04/11/2023) 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan siswa Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro, yaitu Refdi Prayoga Saputra 

Terkadang waktu sholat shubuh ada siswa yang terlambat atau 

kesiangan. Dikarenakan pulang terlalu larut 

malam.(W/G.5.F1.4/04/11/2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari pelatih maupun dari anggota 

dapat diketahui bahwasanya factor penghambat implementasi nilai 

pendidikan I’tiqodiyah, Khuluqiyah, dan Amaliyah pada kegiatan pencak 

silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Cabang Metro yakni di dalam ajaran 

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate itu mengutamakan persaudaraan 

akan tetapi seiring berkembangnya zaman maka anggota pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate lebih mengutamakan prestasinya daripada 
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ajaran pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang mengarah kepada 

implementasi nilai pendidikan I’tiqodiyah, Khuluqiyah, dan Amaliyah pada 

kegiatan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Cabang Metro. Dan 

juga karena jadwal latihan yang selesai sampai larut malam membuat 

anggota kelelahan serta melalaikan ibadah yang harusnya dilaksanakan. 

Serta banyaknya oknum yang melupakan ajaran yang ada dalam PSHT 

Sehingga muncul orang yang hanya mementingkan kekerasan dalam pencak 

silat saja dan menimbulkan banyak hal seperti pengeroyokan, tawuran dan 

masih banyak lagi. 

C. Pembahasan 

Setelah dilakukan penelitian dengan tehknik yang digunakan, yaitu 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya pelatih berperan aktif dalam 

implementasi nilai pendidikan islam I’tiqodiyah, Khuluqiyah dan amaliyah yang 

dilakukan oleh anggota pencak silat Persaudaraan setia Hati Terate Cabang 

Metro. 

Siswa maupun pelatih pencak silat Persaudaraan setia Hati Terate 

Cabang Metro, melaksanakan implementasi nilai pendidikan islam I’tiqodiyah, 

Khuluqiyah dan amaliyah sebagaimana sesuai dengan apa yang telah diajarkan 

oleh para sesepuh terdahulu dan sesuai arahan ketua cabang pencak silat 

Persaudaraan setia Hati Terate Cabang Metro. Siswa dan pelatih pun memahami 

betapa pentingnya penanaman iman yang kuat terhadap anggota pencak silat 

Persaudaraan setia Hati Terate Cabang Metro. Para pelatih selalu menekankan 
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bagaimana cara agar anggota dapat menanamkan keimanan yang kuat terhadap 

Allah SWT. Disini juga ditekankan pengaplikasian akhlak yang ditanamkan 

kepada anggota saat Latihan, karena pelatih yang selalu mengajarkan serta 

memberikan wejangan terhadap siswa bisa jadi tak ada gunanya jika tidak dapat 

diaplikasikan dengan baik oleh para anggota. Betapa pentingnya nilai sopan 

santun juga tak lupa selalu ditekankan dan ditanamkann kepada anggota 

persaudaraan setia Hati Terate Cabang Metro. 

Selain pelatih juga terdapat peran ketiga yang hendaknya membantu 

menanamkan serta mengingatkan nilai sopan dan santun  anggota Pencak Silat 

persaudaraan Setia Hati Terate, yaitu orang tua siswa masing-masing yang 

senantiasa selalu memantau tumbuh kembang siswa di kediamannya masing-

masing. Anggota Pencak Silat persaudaraan Setia Hati Terate juga hendaknya 

dapat menyeimbangkan antara latihan dan ibadahnya kepada Allah SWT. Akan 

tetapi ada beberapa siswa yang masih dalam proses adaptasi atau sedang dalam 

pembelajaran karena ditemukan ada beberapa siswa yang meninggalkan 

sholatnya dikarenakan terlalu larut nya jadwal latihan pada anggota Pencak Silat 

persaudaraan Setia Hati Terate. Yang menyebabkan anggota kelelahan dan 

kesiangan dalam melaksanakan sholat shubuh dan dikarenakan jadwal latihan 

malam seusai isya sudah dimulai ada juga anggota Pencak Silat persaudaraan 

Setia Hati Terate yang berangkat lebih awal dan meninggalkan waktu sholatnya 

agar dapat memulai latihan tepat waktu. Tapi tetap saja pelatih telah mengatur 

jadwal latihan dengan sebaik mungkin. 
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Dalam kegiatan Pencak Silat persaudaraan Setia Hati Terate tidak hanya 

mengajarkan tentang beladiri semata namun terdapat nilai-nilai yang harus 

ditanamkan oleh setiap pelatih terhadap anggota Pencak Silat persaudaraan Setia 

Hati Terate, yaitu menekankan nilai panca dasar yang tertera pada ajaran Pencak 

Silat persaudaraan Setia Hati Terate , yaitu yang pertama nilai persaudaraan, 

nilai olahraga, nilai beladiri, nilai kesenian dan nilai kerohanian. Dalam nilai 

persaudaraan menekankan agar setiap anggota memiliki rasa persaudaraan yang 

tinggi terhadap sesame manusia umumnya dan sesma anggota khususnya. Dalam 

nilai olahraga menekankan agar para anggota senantiasa menjaga kebugaran 

tubuhnya sebagaimana yang ditekankan sesuai syariat islam. Nilai beladiri 

menekankan agar setiap anggota tidak menghilangkan dan selalu menjaga nilai 

tradisi yang ada sebagaimana Pencak silat PSHT. Nilai kesenian merupakan nilai 

keselarasan wiraga, wirama dan wirasa dan berjalan beriringan dan seirama. 

Nilai kerohanian atau ke SH an disini penekanan nilai ajaran sebagaimana yang 

telah dikembangkan oleh sesepuh PSHT terdahulu serta penanaman nilai etika, 

ahklak, keyakinan serta bagaimana angota menjalankan kewajibannya sebaga 

umat beragama. 

Jika kegiatan latihan Pencak Silat persaudaraan Setia Hati Terate berjalan 

lancer akan terwujud anggota Pencak Silat persaudaraan Setia Hati Terate yang 

memiliki sifat tau benar dan salah serta berbudi luhur. Akan tetapi ada factor 

penghambat yang dapat menyebabkan gagalnya implementasi nilai pendidikan 

islam I’tiqodiyah, Khuluqiyah dan amaliyahpada kegiatan pencak Silat 

persaudaraan Setia Hati Terate di cabang Metro diantaranya adanya oknum-
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oknum yang telah lupa akan ajaran PSHT Sendiri jadi timbul orang yang hanya 

mementingkan kekerasan seperti yang terjadi beberapa waktu belakangan ini, 

seperti pengeroyokan anggota BRAJAMUSTI oleh oknum PSHT di Yogyakarta, 

dan masih banyak lagi laingya. Adapun bentuk dari implementasi, nilai 

Khuluqiyah yakni, pada kegiatan berupa pengajaran mengenai sopan santun 

yang harus dimilkiki oleh setiap anggota pencak silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate di Cabang Metro sehingga tertanam nilai akhlak kepada setiap anggota 

nilai pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Cabang Metro. Yang terakhir 

implementasi nilai Amaliyah berupa pembiasaan melakukan ibadah sebelum 

maupun sesudah latihan dan mewajibkan melaksanakan doa sebelum maupun 

sesudah latihan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan yaitu mengenai 

implementasi nilai-nilai  Pendidikan I'tiqodiyah, khuluqiyah dan amaliyah pada 

Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)di Cabang Metro, 

dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, kemudian penulis menyajikan 

dan menganalisis data tersebut, sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa 

implementasi nilai-nilai Pendidikan I'tiqodiyah, khuluqiyah dan amaliyah dalam 

Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Cabang Metro 

yang terdapat dalam panca dasarnya meliputi: 

1. Persaudaran: Silaturrahim, sambung persaudaran, berjabat tangan 

2. Olahraga: membentuk jasmani yang sehat dan kuat karna di dalam Islam  

banyak ibadah yang membutuhkan tubuh yang kuat untuk melaksanakan  

ibadah. 

3. Beladiri : membentuk kepribadian melalui beladiri, yaitu dengan melatih 

diri  memiliki sikap giat, sabar, tekun, dan tidak gampang menyerah . 

4. Kesenian: berupa setiap gerakan yang mengandung makna tersendiri, 

dimana  maknanya yaitu selalu tertuju kepada Allah SWT. 

5. Nilai Kerohanian meliputi : berwudhu sebelum latihan, berdoa sebelum dan  

sesudah latihan, tadarus bersama sebelum latihan 

Dari pemaparan Nilai-Nilai pendidikan Islam diatas, walaupun nilai-nilai 

pendidikan I'tiqodiyah, Khuluqiyah dan amaliyah pada kegiatan Pencak Silat 
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Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) masih banyak yang belum terpenuhi, 

akan tetapi sudah bisa mewakili untuk menjadikan anggota Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Cabang Metro mampu merubah 

perilaku dari segi Ibadah, akhlak kepada Allah SWT dan kepada sesama untuk 

menjadi bekal dan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dari observasi 

yang telah dilakukan adapun implementasi nilai pendidikan I’tiqodiyah, 

Khuluqiyah, dan Amaliyah pada kegiatan pencak silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate di Cabang Metro,yaitu: 

1. Pemberian materi ke SH an pada waktu latihan dalam materi ke SH an 

tersebut mencakup implementasi nilai I‘tiqodiyah seperti, penanaman serta 

pengaplikasian keyakinan supaya setiap anggota memiliki nilai keimanan 

yang senantiasa kokoh.  

2. Implementasi nilaiKhuluqiyah yakni, pada kegiatan berupa pengajaran 

mengenai sopan santun yang harus dimilkiki oleh setiap anggota pencak 

silat Persaudaraan Setia Hati Terate di Cabang Metro sehingga tertanam 

nilai akhlak kepada setiap anggota nilai pencak silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate di Cabang Metro. 

Implementasi nilai Amaliyah berupa pembiasaan melakukan ibadah 

sebelum maupun sesudah latihan dan mewajibkan melaksanakan doa sebelum 

maupun sesudah latihan. 

B. Saran 

Dari pemaparan diatas maka untuk meningkatkan keberhasilan nilai 

Pendidikan I'tiqodiyah, khuluqiyah dan amaliyah dalam kegiatan Pencak Silat 
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Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT), maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Ketua cabang atau pelatih perlu meningkatkan lagi kegiatan yang 

didalamnya terdapat nilai-nilai Pendidikan I'tiqodiyah, khuluqiyah dan 

amaliyah secara rutin yang kaitannya dengan lingkungan, seperti bersih-

bersih lingkungan sekitar dalam rangka menjaga kebersihan, agar nantinya 

siswa lebih peka terhadap lingkungan sekitar. 

2. Ketua cabang atau pelatih perlu meningkatkan komunikasi dengan orang tua 

siswa, agar memiliki kesepahaman dalam pelaksanaan kegiatan Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) yang didalamnya mengandung nilai-

nilai pendidikan Islam baik di tempat latihan maupun di rumah sehingga 

pelaksanaan kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 

menjadi lebih efektif dan berjalan dengan baik. 

3. Ketua Cabang dan pelatih perlu memperdalam lagi pengetahuannya 

mengenai pendidikan Islam, supaya nantinya nilai-nilai pendidikan 

I'tiqodiyah, khuluqiyah dan amaliyah pada kegiatan Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Cabang Metro dapat diterapkan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

4. Ketua Cabang dan pelatih perlu lebih memperhatikan kembali ajaran-ajaran 

yang seharusnya diterapakn sesuai apa yang sudah ada tanpa harus 

melupakan ajaran demi meningkatkan prestasi anggota, dan hendaknya 

mengatur waktu latihan lebih efien lagi serta agar anggota senantiasa 

menjalankan ibadahnya tepat waktu. 
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3. kegiatan pencak silat PSHT cabang Metro 

B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
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1. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

a. Nilai-Nilai 

b. Pendidikan Islam 

2. Tujuan Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

3. Sumber Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

4. Dasar-Dasar Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

5. Macam-Macam Nilai Pendidikan Islam 

a. Nilai-Nilai Pendidikan Keimanan atau I’tiqodiyah 

b. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak atau Khuluqiyah 

c. Nilai-Nilai Pendidikan Ibadah atauAmaliyah 

BAB III   METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

B. Sumber Data 

C. Teknik Pengumpulan Data 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

E. Teknik Analisis Data 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Pencak Silat PSHT di Cabang Metro 

2. Letak Geografis Pencak Silat PSHT di Cabang Metro 

3. Struktur Organisasi Pencak Silat PSHTdi Cabang Metro 

4. Keadaan Pelatih dan Siswa Pencak Silat PSHTdi Cabang Metro 

5. Daftar Sarana dan Prasarana Pencak Silat PSHT di Cabang Metro 

6. Daftar Program Kegiatan Pencak Silat PSHT di Cabang Metro 

B. Temuan Khusus 

1. Implementasi Nilai Pendidikan I’tiqodiyah, Khuluqiyah, Dan 

Amaliyah Pada Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate Di Cabang Metro 
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2. Faktor Pendukung Implementasi Nilai Pendidikan I‘tiqodiyah, 

Khuluqiyah, Dan Amaliyah Pada Kegiatan Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Di Cabang Metro 

3. Faktor Penghambat Implementasi Nilai Pendidikan I‘tiqodiyah, 

Khuluqiyah, Dan Amaliyah Pada Kegiatan Pencak Silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate Di Cabang Metro 

C. Pembahasan  

BAB V    PENETUPAN 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 

Muhammad Ali,M.Pd.I 

NIP.197803142007101003 

 

Metro, 2 November 2023 

Mahasiswa, 

 

 

 

 

 

Barry Vanthona 

NPM. 1901011035 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA PELATIH 

A. PETUNJUK PELAKSANAAN 

1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin  

2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama penelitian 

berlangsung. 

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan 

kondisi 

B. IDENTITAS 

Informan   :  

Hari/tanggal :  

Alamat   :  

C. PERTANYAAN  

Indikator 

variable X 

No Pertanyaan Hasil wawancara 

Pentingnya 

penanaman Iman 

yang kuat 

terhadap anggota 

Persaudaraan 

setia hat iterate 

cabang metro. 

1 Apakah dalam ajaran pencak 

persaudaran setia hat iterate 

terdapat latihan yang 

menanamkan nilai iman yang 

kuat kepada allah SWT 

terhadap anggotanya? Jika ada 

mohon jelaskan alasannya ! 

 

2 Bagaimana cara mas/mbak 

pelatih menanamkan Keimanan 

terhadap Allah SWT berupa 

sholat terhadap anggota yang 

terdiri dari berbagai macam usia 

bahkan ada yang usianya lebih 

tua dari anda? 

 

Pengaplikasian 

Akhlak yang 

ditanamkan 

kepada angota 

1 Seberapa pentingnya nilai sopan 

santun untuk anggota 

Persaudaran Setia Hati Terate 

cabang metro mas/mbak? 
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pada saat latihan. Sebutkan alasannya ! 

2 Adakah peran ketiga untuk 

membantu menanamkan nilai 

sopan santun kepada anggota 

persaudaraan setia hati cabang 

metro? Kenapa alasannya! 

 

Anggota 

persaudaraan 

setia hat iterate 

harus dapat 

menyeimbangkan 

antara Latihan 

dan Ibadahnya 

kepada Allah 

SWT. 

1 Apakah waktu latihan yang 

telah ditentukan oleh mas/mbak 

pelatih mengganggu waktu 

untuk anggota beribadah sholat 

kepada Allah SWT? Jelaskan 

alasannya! 

 

2 Bagaimanakah mas/mbak 

pelatih menanamkan nilai 

ibadah sholat tepat waktu 

kepada anggota persaudaran 

setia hat iterate yang 

notabenenya kegiatan latihan 

pencak silat? 

 

Indicator 

variable Y 

No Pertanyaan Hasil wawancara 

Kegiatan pencak 

silat 

Persaudaraan 

Setia hat iterate 

cabang Metro 

1 Apakah kegiatan-kegiatan 

pencak silat Persaudaraan Setia 

hat iterate cabang Metro hanya 

tentang kegiatan pencak 

silat/beladiri saja? Sebutkan 

alasannya ! 

 

2 Apakah dalam kegiatan 

Kegiatan pencak silat 

Persaudaraan Setia hat iterate 

cabang Metro ada hubungannya 

dengan sopan santun setiap 

anggotanya? Sebutkan 

alasannya !  

 

3 Bagaimana Kegiatan pencak 

silat Persaudaraan Setia hat 

iterate cabang Metro agar selalu 

mengingatkan anggotanya 

terhadap kewajiban beribadah 

sholat kepada Allah SWT.? 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KETUA CABANG PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

A. PETUNJUK PELAKSANAAN 

1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin  

2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama penelitian 

berlangsung. 

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan 

kondisi 

B. IDENTITAS 

Informan   :  

Hari/tanggal :  

Alamat   :  

C. PERTANYAN  

No Pertanyaan Hasil wawancara 

1. Mas/mbak apa sajakah Nilai-Nilai yang 

ditanamkan Pada Anggota Persaudaraan Setia Hati 

terate Cabang Metro, mohon jelaskan satu persatu 

!? 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA ANGGOTA 

A. PETUNJUK PELAKSANAAN 

1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin  

2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama penelitian 

berlangsung. 

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan 

kondisi 

B. IDENTITAS 

Informan   :  

Hari/tanggal :  

Alamat   :  

C. PERTANYAAN 

No Pertanyaan Hasil wawancara 

1. Apa yang pelatih lakukan dalam upaya 

meningkatkan keyakinan adik? 

 

2. Bagaimana pelatih mengajarkan anda sopan 

santun kepada orangtua dan guru? 

 

3. Hal seperti apa yang dilakukan pelatih untuk 

meningkatkan Akhlak sopan santun adik selepas 

latihan ? 

 

4. Apakah jadwal latihan yang dibuat pelatih 

mengganggu waktu sholat adik? 

 

5. Pada saat latihan apakah adik diajarkan untuk 

selalu beribada kepada Allah SWT.? 
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KODING 

A. Pedoman Wawancara Dengan Pelatih 

1. Pada tanggal…….saya telah menemui Mas/Mbak………… 

Untuk mengajukan pertanyan dalam: 

W/G.1FI.1 

Keterangan koding 

W Wawancara  

G.1 Pelatih sebagai informan ke -1 

FI.1 Focus pertanyaan penelitian ke-1 

 

2. Pada tanggal…….saya telah menemui Mas/Mbak………… 

Untuk mengajukan pertanyan dalam: 

W/G.2FI.2 

Keterangan koding 

W Wawancara  

G.2 Pelatih sebagai informan ke -2 

FI.2 Focus pertanyaan penelitian ke-2 

 

3. Pada tanggal…….saya telah menemui Mas/Mbak………… 

Untuk mengajukan pertanyan dalam: 

W/G.3FI.3 

Keterangan koding 

W Wawancara  

G.3 Pelatih sebagai informan ke -3 

FI.3 Focus pertanyaan penelitian ke-3 

 

4. Pada tanggal…….saya telah menemui Mas/Mbak………… 

Untuk mengajukan pertanyan dalam: 

W/G.4FI.4 

Keterangan koding 

W Wawancara  

G.4 Pelatih sebagai informan ke -4 

FI.4 Focus pertanyaan penelitian ke-4 

 

5. Pada tanggal…….saya telah menemui Mas/Mbak………… 

Untuk mengajukan pertanyan dalam: 
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W/G.5FI.5 

Keterangan koding 

W Wawancara  

G.5 Pelatih sebagai informan ke -5 

FI.5 Focus pertanyaan penelitian ke-5 

 

B. Pedoman Wawancara Dengan Ketua Cabang 

1. Pada tanggal…….saya telah menemui Mas/Mbak………… 

Untuk mengajukan pertanyan dalam: 

W/G.1FI.1 

Keterangan koding 

W Wawancara  

G.1 Ketua Cabang sebagai informan ke -1 

FI.1 Focus pertanyaan penelitian ke-1 

 

C. Pedoman Wawancara Kepada Anggota 

1. Pada tanggal…….saya telah menemui adik………… 

Untuk mengajukan pertanyan dalam: 

W/G.1FI.1 

Keterangan koding 

W Wawancara  

G.1 Anggota sebagai informan ke -1 

FI.1 Focus pertanyaan penelitian ke-1 

 

2. Pada tanggal…….saya telah menemui adik………… 

Untuk mengajukan pertanyan dalam: 

W/G.2FI.2 

Keterangan koding 

W Wawancara  

G.2 Anggota sebagai informan ke -2 

FI.2 Focus pertanyaan penelitian ke-2 

 

3. Pada tanggal…….saya telah menemui adik………… 

Untuk mengajukan pertanyan dalam: 

W/G.3FI.3 
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Keterangan koding 

W Wawancara  

G.3 anggota sebagai informan ke -3 

FI.3 Focus pertanyaan penelitian ke-3 

 

4. Pada tanggal…….saya telah menemui adik ………… 

Untuk mengajukan pertanyan dalam: 

W/G.4FI.4 

Keterangan koding 

W Wawancara  

G.4 anggota sebagai informan ke -4 

FI.4 Focus pertanyaan penelitian ke-4 

 

5. Pada tanggal…….saya telah menemui adik ………… 

Untuk mengajukan pertanyan dalam: 

W/G.5FI.5 

Keterangan koding 

W Wawancara  

G.5 Anggota sebagai informan ke -5 

FI.5 Focus pertanyaan penelitian ke-5 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. PETUNJUK PELAKSANAAN 

1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin  

2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama penelitian 

berlangsung. 

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan 

kondisi 

B. IDENTITAS 

Informan   :  

Hari/tanggal :  

Alamat   :  

 

No Indikator Pertanyaan Hasil Observasi 

1 Upaya Pelatih Dalam 

Menanamkan Nilai Iman, 

Akhlak dan Iman Pada Kegiatan 

Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hat Iterate Cabang Metro. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. PETUNJUK PELAKSANAAN 

1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin  

2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama penelitian 

berlangsung. 

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan 

kondisi 

B. IDENTITAS 

Informan   :  

Hari/tanggal :  

Alamat   :  

 

No Hal Yang Diamati Hasil Dokumentasi 

1. Sejarah Singkat dan struktur Organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro. 

 

2. Keadaan Warga dan Anggota Organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro 

 

3. Sarana dan Pra Sarana Organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro 

 

4. Jadwal Latihan Organisasi Persaudaraan Setia 

Hati Terate Cabang Metro 

 

5. Hasil Latihan Organisasi Persaudaraan Setia 

Hati Terate Cabang Metro 

 

 

 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

Muhammad Ali,M.Pd.I 

NIP.197803142007101003 

 

Metro, 2 November 2023 

Mahasiswa, 

 

 

 

 

Barry Vanthona 

NPM. 1901011035 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

Hasil dari wawancara sebagai pelatih pertama :  

Nama  : Rizky Adi Pratama 

Hari/Tanggal  : Kamis/07 Desember 2023 

Alamat  : Komisariat PP Miftahul Ulya 

PERTANYAAN  

No  Kode  Pertanyaan  Hasil wawancara  

1 (W/G.1.F1

.1/04/11/2

023) 

Apakah dalam ajaran pencak 

persaudaran setia hat iterate 

terdapat latihan yang 

menanamkan nilai iman yang kuat 

kepada allah SWT terhadap 

anggotanya? Jika ada mohon 

jelaskan alasannya ! 

ya, karena di PSHT tidak 

hanya belajar pencak silat 

tapi juga belajar berbudi 

luhur, dan seorang siswa 

juga harus berbakti kepada 

tuhan yang maha ESA 

 (W/G.1.F1

.2/04/11/2

023) 

Bagaimana cara mas/mbak pelatih 

menanamkan Keimanan terhadap 

Allah SWT berupa sholat 

terhadap anggota yang terdiri dari 

berbagai macam usia bahkan ada 

yang usianya lebih tua dari anda? 

Mewajibkan siswa nya 

untuk melaksanakan 

ibadah solat sebelum 

mulai latihan 

 (W/G.1.F1

.3/04/11/2

023) 

Seberapa pentingnya nilai sopan 

santun untuk anggota Persaudaran 

Setia Hati Terate cabang metro 

mas/mbak? Sebutkan alasannya ! 

sangat penting. Karena 

sehebat apapun seseorang 

dalam pencak silat tidak 

akan  berhuna jika tidak 

memiliki sopan santun 

 (W/G.1.F1

.4/04/11/2

023) 

Adakah peran ketiga untuk 

membantu menanamkan nilai 

sopan santun kepada anggota 

persaudaraan setia hati cabang 

metro? Kenapa alasannya! 

Ya. Karena siswa harus 

berperilaku sopan di luar 

latihan juga 

 (W/G.1.F1

.5/04/11/2

023) 

Apakah waktu latihan yang telah 

ditentukan oleh mas/mbak pelatih 

mengganggu waktu untuk anggota 

beribadah sholat kepada Allah 

SWT? Jelaskan alasannya! 

Tidak. Kakrena waktu 

latihan setelah selesai 

waktu sholat isya 

 (W/G.1.F1

.6/04/11/2

023) 

Bagaimanakah mas/mbak pelatih 

menanamkan nilai ibadah sholat 

tepat waktu kepada anggota 

persaudaran setia hat iterate yang 

Mengharuskan siswa 

disiplin,datang tepat 

waktu, sehingga siswa 

harus sudah melaksanakan 
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notabenenya kegiatan latihan 

pencak silat? 

sholat ketika laatihan 

dimulai 

 (W/G.1.F1

.7/04/11/2

023) 

Apakah kegiatan-kegiatan pencak 

silat Persaudaraan Setia hat iterate 

cabang Metro hanya tentang 

kegiatan pencak silat/beladiri 

saja? Sebutkan alasannya ! 

tidak. Karena selain 

beladiri juga diajarakan 

untuk siswa agar 

berprestasi di bidang non 

akademik yaitu olahraga 

 (W/G.1.F1

.8/04/11/2

023) 

Apakah dalam kegiatan Kegiatan 

pencak silat Persaudaraan Setia 

hat iterate cabang Metro ada 

hubungannya dengan sopan 

santun setiap anggotanya? 

Sebutkan alasannya !  

ada.karena sesama anggota 

ataupun siswa wajib saling 

bertegur sapa,berslaman 

dan menghormati saudara 

tua 

 (W/G.1.F1

.9/04/11/2

023) 

Bagaimana Kegiatan pencak silat 

Persaudaraan Setia hat iterate 

cabang Metro agar selalu 

mengingatkan anggotanya 

terhadap kewajiban beribadah 

sholat kepada Allah SWT.? 

memberhentikan kegiatan 

jika sedang adzan dan 

memberi waktu jeda untuk 

sholat 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

Hasil dari wawancara sebagai pelatih kedua  :  

Nama  : Fezka Shella Syafari Ramadhan 

Hari/Tanggal  : Sabtu/09 Desember 2023 

Alamat  : Komisariat Gajah Mada 

PERTANYAAN  

No  Kode  Pertanyaan  Hasil wawancara  

1 (W/G.2.F1

.1/04/11/2

023) 

Apakah dalam ajaran 

pencak persaudaran setia hat 

iterate terdapat latihan yang 

menanamkan nilai iman 

yang kuat kepada allah 

SWT terhadap anggotanya? 

Jika ada mohon jelaskan 

alasannya ! 

Ada, didalam pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate 

kita diajarkan nilai keagamaan. 

Hal ini bisa dilihat dari kegiatan 

para anggota PSHT yang turut 

dalam kegiatan masyarakat 

seperti gotong royong membantu 

pembangunan masjid, 

penggalangan dana untuk umat 

muslim yang terkena musibah, 

dan lainnya. 

 (W/G.2.F1

.2/04/11/2

023) 

Bagaimana cara mas/mbak 

pelatih menanamkan 

Keimanan terhadap Allah 

SWT berupa sholat terhadap 

anggota yang terdiri dari 

berbagai macam usia 

bahkan ada yang usianya 

lebih tua dari anda? 

cara pelatih menanamkan nilai 

keimanan seperti sholat yaitu 

dengan mengajak mereka sholat 

berjamaah saat adzan 

dikumandangkan. Untuk usia 

yang lebih tua bisa kita jadikan 

ia sebagai imam dalam sholat 

dan usia yang lebih muda bisa 

belajar dari pengalaman yang ia 

lihat. 

 (W/G.2.F1

.3/04/11/2

023) 

Seberapa pentingnya nilai 

sopan santun untuk anggota 

Persaudaran Setia Hati 

Terate cabang metro 

mas/mbak? Sebutkan 

alasannya ! 

Sangat penting, karakter sopan 

santun adalah akhlak yang perlu 

ditanamhkan kepada para 

anggota Persaudaraan Setia Hati 

Terate karena dengan itu mreka 

akan lebih memahami cara 

menghargai satu sama lain. 

 (W/G.2.F1

.4/04/11/2

023) 

Adakah peran ketiga untuk 

membantu menanamkan 

nilai sopan santun kepada 

anggota persaudaraan setia 

Ada, yaitu orang tua siswa. 

Karena orang tua siswa 

merupakan orang yang selalu 

bersama dengan siswa. Maka 
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hati cabang metro? Kenapa 

alasannya! 

dari itu perlu adanya komunikasi 

terhadap orang tua siswa terkait 

penanaman nilai sopan santun. 

 (W/G.2.F1

.5/04/11/2

023) 

Apakah waktu latihan yang 

telah ditentukan oleh 

mas/mbak pelatih 

mengganggu waktu untuk 

anggota beribadah sholat 

kepada Allah SWT? 

Jelaskan alasannya! 

Tidak, karena latihan 

dilaksanakan ba‘da sholat Isya 

dan pulang sebelum waktu 

sholat subuh. Jadi kita bisa 

melaksanakan sholat isya 

terlebih dahulu sebelum 

berangkat latihan. 

 (W/G.2.F1

.6/04/11/2

023) 

Bagaimanakah mas/mbak 

pelatih menanamkan nilai 

ibadah sholat tepat waktu 

kepada anggota persaudaran 

setia hat iterate yang 

notabenenya kegiatan 

latihan pencak silat? 

Menghentikan segala aktivitas 

saat adzan dikumandangkan dan 

langsung mengajak para siswa 

ataupun anggota untuk segera 

menuju masjid. 

 (W/G.2.F1

.7/04/11/2

023) 

Apakah kegiatan-kegiatan 

pencak silat Persaudaraan 

Setia hat iterate cabang 

Metro hanya tentang 

kegiatan pencak 

silat/beladiri saja? Sebutkan 

alasannya ! 

Tidak, pencak silat Persaudaraan 

Setia Hati juga mengajarkan 

nilai-nila positif lainnya, seperti 

bertaqwa pada Tuhan Yang 

Maha Esa, berbakti kepada 

orang tua, berbakti pada Nusa 

Bangsa dan lainnya. 

 (W/G.2.F1

.8/04/11/2

023) 

Apakah dalam kegiatan 

Kegiatan pencak silat 

Persaudaraan Setia hat 

iterate cabang Metro ada 

hubungannya dengan sopan 

santun setiap anggotanya? 

Sebutkan alasannya !  

Ada, kegiatan-kegiatan sopan 

santun antar anggota 

Persaudaraan Setia Hati selalu 

berhubungan karena disini juga 

didik agar bisa memiliki perilaku 

yang berbudi luhur, menghargai 

para pelatih atau yang lebih tua 

usianya. 

 (W/G.2.F1

.9/04/11/2

023) 

Bagaimana Kegiatan pencak 

silat Persaudaraan Setia hat 

iterate cabang Metro agar 

selalu mengingatkan 

anggotanya terhadap 

kewajiban beribadah sholat 

kepada Allah SWT.? 

Hal ini bisa dilakukan seperti 

dengan cara mengajak mereka 

langsung mengerjakan sholat 

saat tiba waktunya. Karena 

dengan hal tersebut secara tidak 

langsung kita sudah memberi 

contoh atau penanaman pada 

anggota. Sehingga bisa ditiru 

dikemudian hari. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

Hasil dari wawancara sebagai guru ketiga :  

Nama  : Riris Oktaviyanti 

Hari/Tanggal  : Sabtu/09 Desember 2023 

Alamat  : Ranting Metro pusat 

PERTANYAAN  

No  Kode  Pertanyaan  Hasil wawancara  

1 (W/G.3.F1

.1/04/11/2

023) 

Apakah dalam ajaran 

pencak persaudaran setia hat 

iterate terdapat latihan yang 

menanamkan nilai iman 

yang kuat kepada allah 

SWT terhadap anggotanya? 

Jika ada mohon jelaskan 

alasannya ! 

Iya, karena PSHT bukan hanya 

sekedar mengajarkan ilmu 

beladiri melainkan juga 

mengajarkan nilai-nilai 

kebenaran, iman, dan ketaqwaan 

kepada tuhan yang maha esa 

 (W/G.3.F1

.2/04/11/2

023) 

Bagaimana cara mas/mbak 

pelatih menanamkan 

Keimanan terhadap Allah 

SWT berupa sholat terhadap 

anggota yang terdiri dari 

berbagai macam usia 

bahkan ada yang usianya 

lebih tua dari anda? 

Akrab dengan al quran, 

istiqomah dengan syariat islam, 

menjauhi perbuatan maksiat, dan 

bergaul dengan orang yang baik 

dan ketika kita sedang berbicara 

tentang ini kepada yang lebih tua 

alangkah baiknya harus 

dilakukan dengan cara yang 

hikmah, dengan menggunakan 

Bahasa yang lembut. 

 (W/G.3.F1

.3/04/11/2

023) 

Seberapa pentingnya nilai 

sopan santun untuk anggota 

Persaudaran Setia Hati 

Terate cabang metro 

mas/mbak? Sebutkan 

alasannya ! 

Sangat penting karena, sopan 

santun merupakan unsur penting 

dalam kehidupan besosialisasi 

sehari-hari, karena dengan 

menunjukkan sikap santunlah, 

seseorang dapat dihargai dan 

disenangi dengan keberadaanya 

sebagai mahkluk social 

dimanapun tempat ia berada. 

 (W/G.3.F1

.4/04/11/2

023) 

Adakah peran ketiga untuk 

membantu menanamkan 

nilai sopan santun kepada 

anggota persaudaraan setia 

hati cabang metro? Kenapa 

Selain dengan pemberian 

nasehat perlu juga tindakan yang 

sedikit tegas agar terbentuknya 

karakter yang paham etika dan 

sopan santun. 
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alasannya! 

 (W/G.3.F1

.5/04/11/2

023) 

Apakah waktu latihan yang 

telah ditentukan oleh 

mas/mbak pelatih 

mengganggu waktu untuk 

anggota beribadah sholat 

kepada Allah SWT? 

Jelaskan alasannya! 

Waktu latihan kami dimulai 

pukul 20.00 terkadang untuk 

anak yang rumahnya jauh 

menunda sholat isya agar tidak 

terlambat disaat latihan. Dan 

selesai maksimal jam 03.00 

sebelum shubuh. 

 (W/G.3.F1

.6/04/11/2

023) 

Bagaimanakah mas/mbak 

pelatih menanamkan nilai 

ibadah sholat tepat waktu 

kepada anggota persaudaran 

setia hat iterate yang 

notabenenya kegiatan 

latihan pencak silat? 

Sebelum melaksanakan kegiatan 

pencak silat anggota sebenarnya 

selalu diingatkan untuk 

melakukan sholat terlebih 

dahulu agar sewaktu latihan 

anggota tenang dan tidak 

kepikiran lagi. 

 (W/G.3.F1

.7/04/11/2

023) 

Apakah kegiatan-kegiatan 

pencak silat Persaudaraan 

Setia hat iterate cabang 

Metro hanya tentang 

kegiatan pencak 

silat/beladiri saja? Sebutkan 

alasannya ! 

Tidak, karena di PSHT juga 

diajarkan tentang sopan santun, 

cara menghargai, kedisiplinan 

dan banyak hal-hal lain lagi 

yang diajarkan. 

 (W/G.3.F1

.8/04/11/2

023) 

Apakah dalam kegiatan 

Kegiatan pencak silat 

Persaudaraan Setia hat 

iterate cabang Metro ada 

hubungannya dengan sopan 

santun setiap anggotanya? 

Sebutkan alasannya !  

Ada contoh ketika mas/mba 

pelatih sedang berbicara 

menyampaikan materi anggota 

mendengarkan dan memahami 

apa yang telah disampaikan oleh 

mas/mba pelatih 

 (W/G.3.F1

.9/04/11/2

023) 

Bagaimana Kegiatan pencak 

silat Persaudaraan Setia hat 

iterate cabang Metro agar 

selalu mengingatkan 

anggotanya terhadap 

kewajiban beribadah sholat 

kepada Allah SWT.? 

Sebelum melaksanakan latihan 

anggota selalu diingatkan untuk 

melakukan sholat terlebih 

dahulu agar angota tenang pada 

saat melakukan latihan 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

Hasil dari wawancara sebagai guru keempat :  

Nama  : Ahmad Arga Armanda 

Hari/Tanggal  : Minggu/10 Desember 2023 

Alamat  : Komisariat PP Darul A‘mal 

PERTANYAAN  

No  Kode  Pertanyaan  Hasil wawancara  

1 (W/G.4.F1

.1/04/11/2

023) 

Apakah dalam ajaran pencak 

persaudaran setia hat iterate terdapat 

latihan yang menanamkan nilai iman 

yang kuat kepada allah SWT terhadap 

anggotanya? Jika ada mohon jelaskan 

alasannya ! 

Iya, karena sebagai 

anggota PSHT harus 

bertaqwa kepada 

tuhan yang maha esa 

 (W/G.4.F1

.2/04/11/2

023) 

Bagaimana cara mas/mbak pelatih 

menanamkan Keimanan terhadap 

Allah SWT berupa sholat terhadap 

anggota yang terdiri dari berbagai 

macam usia bahkan ada yang usianya 

lebih tua dari anda? 

Saling mengingatkan 

dan saling mengajak 

 (W/G.4.F1

.3/04/11/2

023) 

Seberapa pentingnya nilai sopan 

santun untuk anggota Persaudaran 

Setia Hati Terate cabang metro 

mas/mbak? Sebutkan alasannya ! 

Sopan santun di dalam 

PSHT harus bernilai 

tinggi karena adab itu 

diatasnya ilmu 

 (W/G.4.F1

.4/04/11/2

023) 

Adakah peran ketiga untuk membantu 

menanamkan nilai sopan santun 

kepada anggota persaudaraan setia hati 

cabang metro? Kenapa alasannya! 

Harus ada, karena kita 

sebagai anggota PSHT 

harus saling 

mengingatkan satu 

sama lain 

 (W/G.4.F1

.5/04/11/2

023) 

Apakah waktu latihan yang telah 

ditentukan oleh mas/mbak pelatih 

mengganggu waktu untuk anggota 

beribadah sholat kepada Allah SWT? 

Jelaskan alasannya! 

Tidak, karena kami 

sebagai pelatih 

menentukan waktu 

latihan yang tepat 

untuk para siswa 

 (W/G.4.F1

.6/04/11/2

023) 

Bagaimanakah mas/mbak pelatih 

menanamkan nilai ibadah sholat tepat 

waktu kepada anggota persaudaran 

setia hat iterate yang notabenenya 

kegiatan latihan pencak silat? 

Dengan cara 

menekankan kepada 

siswa agar selalu 

menjalankan sholat 

dengan tepat waktu 

 (W/G.4.F1 Apakah kegiatan-kegiatan pencak silat Tidak, kegiatan-
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.7/04/11/2

023) 

Persaudaraan Setia hat iterate cabang 

Metro hanya tentang kegiatan pencak 

silat/beladiri saja? Sebutkan alasannya 

! 

kegiatan pencak silat 

PSHT juga diajarkan 

tentang rasa 

persaudaraan kepada 

manusia pada 

umumnya dan kepada 

anggota PSHT 

Khususnya 

 (W/G.4.F1

.8/04/11/2

023) 

Apakah dalam kegiatan Kegiatan 

pencak silat Persaudaraan Setia hat 

iterate cabang Metro ada hubungannya 

dengan sopan santun setiap 

anggotanya? Sebutkan alasannya !  

Pasti, karena sopan 

santun dalam PSHT 

itu sangat penting 

 (W/G.4.F1

.9/04/11/2

023) 

Bagaimana Kegiatan pencak silat 

Persaudaraan Setia hat iterate cabang 

Metro agar selalu mengingatkan 

anggotanya terhadap kewajiban 

beribadah sholat kepada Allah SWT.? 

Maka dari itu, sebagai 

anggota PSHT harus 

mengingatkan satu 

sama lain, tidak boleh 

acuh tak acuh 

terhadap anggota 

PSHT. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

Hasil dari wawancara dengan Ketua Cabang PSHT Metro  :  

Nama  : Kapt.Inf.Suprobo 

Hari/Tanggal  : Minggu / 10 Desember 2023 

Alamat  : Kelurahan Purwoasri, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro 

PERTANYAAN  

No  Kode  Pertanyaan  Hasil wawancara  

1 (W/G.1.F1

.1/04/11/2

023) 

Mas/mbak apa sajakah 

Nilai-Nilai yang 

ditanamkan Pada 

Anggota Persaudaraan 

Setia Hati terate 

Cabang Metro, mohon 

jelaskan satu persatu 

!? 

Saya selaku ketua cabang pencak silat 

PSHT Metro selalu menekankan nilai 

panca dasar yang tertera pada ajaran 

kita, yaitu yang pertama nilai 

persaudaraan, nilai olahraga, nilai 

beladiri, nilai kesenian dan nilai 

kerohanian. 

Dalam nilai persaudaraan menekankan 

agar setiap anggota memiliki rasa 

persaudaraan yang tinggi terhadap 

sesame manusia umumnya dan sesma 

anggota khususnya 

Dalam nilai olahraga menekankan 

agar para anggota  

senantiasa menjaga kebugaran 

tubuhnya sebagaimana yang 

ditekankan sesuai syariat islam 

Nilai beladiri menekankan agar setiap 

anggota tidak menghilangkan dan 

selalu menjaga nilai tradisi yang ada 

sebagaimana Pencak silat PSHT 

Nilai kesenian merupakan nilai 

keselarasan wiraga, wirama dan wirasa 

dan berjalan beriringan dan seirama. 

Nilai kerohanian atau ke SH an disini 

penekanan nilai ajaran sebagaimana 

yang telah dikembangkan oleh 

sesepuh PSHT terdahulu serta 

penanaman nilai etika, ahklak, 

keyakinan serta bagaimana angota 

menjalankan kewajibannya sebaga 

umat beragama.  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

Hasil dari wawancara sebagai siswa  :  

Nama  : Ilyas Ramadhan 

Hari/Tanggal  : Kamis/07 Desember 2023 

Alamat  : Ranting Metro Pusat  

PERTANYAAN  

No  Kode  Pertanyaan  Hasil wawancara  

1 (W/G.5.F1.1/

04/11/2023) 

Apa yang pelatih 

lakukan dalam upaya 

meningkatkan 

keyakinan adik? 

Pelatih biasanyaa selalu memberi 

nasehat, dan menyemangati siswa di 

waktu istirahat latihan, dan 

meyakinkan siswa bahwa para siswa 

pasti mampu menjalankan latihan 

dengan semangat 

 

 (W/G.5.F1.2/

04/11/2023) 

Bagaimana pelatih 

mengajarkan anda 

sopan santun kepada 

orangtua dan guru? 

Salah satu cara pelatih mengajarkan 

sopan santun adalah mengajarkan 

siswa untuk selalu memberi salam, 

dan mengajarkan juga sopan santun 

bertindak 

 

 (W/G.5.F1.3/

04/11/2023) 

Hal seperti apa yang 

dilakukan pelatih 

untuk meningkatkan 

Akhlak sopan santun 

adik selepas latihan ? 

Selepas latihan pelatih memberikan 

nasehat agar siswa sadar dan 

memotivasi siswa untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik 

 

 (W/G.5.F1.4/

04/11/2023) 

Apakah jadwal 

latihan yang dibuat 

pelatih mengganggu 

waktu sholat adik? 

Tidak, malah pelatih mengingatkan 

siswa untuk mendahulukan ibadah 

terlebih dahulu sebelum melakukan 

kegiatan 

 

 (W/G.5.F1.5/

04/11/2023) 

Pada saat latihan 

apakah adik 

diajarkan untuk 

selalu beribada 

kepada Allah SWT.? 

Sangat di ajarkan untuk selalu 

beribadah kepada Allah SWT, dan 

mendahulukan ibadah kepada Allah 

SWT 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

Hasil dari wawancara sebagai siswa  :  

Nama  : Nadhal Nadhif 

Hari/Tanggal  : Sabtu/09 Desember 2023 

Alamat  : Komisariat PP Darul A‘mal 

PERTANYAAN  

No  Kode  Pertanyaan  Hasil wawancara  

1 (W/G.5.F1.1/

04/11/2023) 

Apa yang pelatih 

lakukan dalam upaya 

meningkatkan 

keyakinan adik? 

Selalu memberikan motivasi dan 

semangat dalam kami berlatih 

agar kami yakin. 

 (W/G.5.F1.2/

04/11/2023) 

Bagaimana pelatih 

mengajarkan anda 

sopan santun kepada 

orangtua dan guru? 

Mas pelatih selalu mengajarkan 

sopan santun kepada orang tua 

dan guru di setiap saat dan setiap 

tempat, kami selalu diajarkan 

untuk tunduk dan patuh kepada 

orang tua dan guru, melaksanakan 

perintahnya dan tidak 

membangkang. 

 (W/G.5.F1.3/

04/11/2023) 

Hal seperti apa yang 

dilakukan pelatih untuk 

meningkatkan Akhlak 

sopan santun adik 

selepas latihan ? 

Mas pelatih selalu memberikan 

motivasi dan instruksi kepada 

kami untuk mengarahkan kami 

agar mempunyai budi pekerti 

yang luhur dan kepribadian yang 

dewasa, dan mereka memberitahu 

hal-hal yang harus dilakukan dan 

hal-hal yang harus ditinggalkan 

 (W/G.5.F1.4/

04/11/2023) 

Apakah jadwal latihan 

yang dibuat pelatih 

mengganggu waktu 

sholat adik? 

Tidak, karena kami latihan di 

waktu yang kosong yang tidak ada 

kegiatan, yaitu setelah mengaji 

yang biasanya waktu itu untuk 

kami istirahat  

 (W/G.5.F1.5/

04/11/2023) 

Pada saat latihan 

apakah adik diajarkan 

untuk selalu beribada 

kepada Allah SWT.? 

Pada saat berkumpul di forum 

kami diajarkan ke SH an yang 

isinya adalah mengarahkan untuk 

patuh dan taat kepada tuhan yaitu 

Allah SWT kami diajarkan untuk 

selalu bertaqwa dan patuh serta 

menjauhi larangan Nya 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

Hasil dari wawancara sebagai siswa  :  

Nama  : Refdi Prayoga Saputra 

Hari/Tanggal  : Minggu/10 Desember 2023 

Alamat  : Komisariat PP Roudhatul Qur‘an 

PERTANYAAN  

No  Kode  Pertanyaan  Hasil wawancara  

1 (W/G.5.F1.1/

04/11/2023) 

Apa yang pelatih 

lakukan dalam upaya 

meningkatkan 

keyakinan adik? 

Memberikan pengajaran yang mudah 

dipahami, memberikan ruang 

lingkup yang nyaman dari perkataan 

maupun perbuatan/perilaku terhadap 

siswa sehingga pandangan siswa 

terhadap pelatih adalah ―segan‖ 

bukan ―takut‖ 

 (W/G.5.F1.2/

04/11/2023) 

Bagaimana pelatih 

mengajarkan anda 

sopan santun kepada 

orangtua dan guru? 

Selalu mengingatkan untuk 

menghargai dan menghormati orang 

tua, guru ataupun yang lebih tua, 

terkadang memberikan contoh 

ataupun cara berkomunikasi yang 

baik terhadap orang tua dan guru. 

 (W/G.5.F1.3/

04/11/2023) 

Hal seperti apa yang 

dilakukan pelatih 

untuk meningkatkan 

Akhlak sopan santun 

adik selepas latihan ? 

Pelatih selalu memberikan arahan 

tentang perilaku yang postitif saat 

diluar lapangan, seperti menjaga 

sikap, menghormati sesame dan 

menjadi contoh yang baik bagi orang 

lain. 

 (W/G.5.F1.4/

04/11/2023) 

Apakah jadwal 

latihan yang dibuat 

pelatih mengganggu 

waktu sholat adik? 

Iya, terkadang waktu sholat saya 

selalu terlambat atau kesiangan. 

Dikarenakan pulang terlalu larut 

malam. Tapi saya sadari ini 

merupakan kesalahan saya yang 

belum bisa memanagemen waktu 

dengan tepat. 

 (W/G.5.F1.5/

04/11/2023) 

Pada saat latihan 

apakah adik 

diajarkan untuk 

selalu beribada 

kepada Allah SWT.? 

Tentu, bahkan pelatih kadang 

melakukan pengabsenan terhadap 

sholat yang telah kita jalankan. 

Pelatih juga sering memberikan 

wejangan dan melakukan diskusi 

tentang peribadatan. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI NILAI PENDIDIKAN I’TIQODIYAH, KHULUQIYAH 

DAN AMALIYAH PADA KEGIATAN PENCAK SILAT PERSAUDARAAN 

SETIA HATI TERATE CABANG METRO 

 

Hasil dari wawancara sebagai siswa  :  

Nama  : Restu Surya Tanjung  

Hari/Tanggal  : Sabtu/09 Desember 2023 

Alamat  : Komisariat Gajah Mada 

PERTANYAAN  

No  Kode  Pertanyaan  Hasil wawancara  

1 (W/G.5.F1.1/

04/11/2023) 

Apa yang pelatih 

lakukan dalam upaya 

meningkatkan 

keyakinan adik? 

Memberi motivasi,contoh dan 

meyakinkan bahwa kita bisa dan 

selalu memberikan semangat agar 

terus berusaha dalam segala hal. 

 (W/G.5.F1.2/

04/11/2023) 

Bagaimana pelatih 

mengajarkan anda 

sopan santun kepada 

orangtua dan guru? 

Memberi nasihat dan mengajarkan 

kepada siswa bagaimana sopan 

santun terhadap orang tua maupun 

guru 

 (W/G.5.F1.3/

04/11/2023) 

Hal seperti apa yang 

dilakukan pelatih untuk 

meningkatkan Akhlak 

sopan santun adik 

selepas latihan ? 

Memberi contoh atau perilaku 

yang bisa kita ikuti agar tau benar 

dan salah 

 (W/G.5.F1.4/

04/11/2023) 

Apakah jadwal latihan 

yang dibuat pelatih 

mengganggu waktu 

sholat adik? 

Tidak jadwal latihan dimulai 

pukul 20.00-01.30 

 (W/G.5.F1.5/

04/11/2023) 

Pada saat latihan 

apakah adik diajarkan 

untuk selalu beribada 

kepada Allah SWT.? 

Tentu saja, karena sholat itu 

kewajiban bagi umat islam. 

Karena mas pelatih selalu 

mengingatkan kepada kami agar 

sebelum berangkat latihan untuk 

sholat terlebih dahulu. 
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Dokumentasi 

 
Gambar 1.1 Wawancara dengan mbak Riris Oktaviyanti 

 

 
Gambar 1.2 Wawancara dengan mas Ahmad Arga Armanda 
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Gambar 1.3 Wawancara dengan mas Rizky Adi Pratama 

 

 
Gambar 1.3 Pemberian materi ke SH an 
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Gambar 1.4 Letak geografis Sekretariat pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro  

 

 
Gambar 1.5 Penggunaan sarana prasarana pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Metro 
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Gambar 1.6 Wawancara dengan para siswa 

 

 
Gambar 1.7 Wawancara dengan siswa adik Restu Surya Tanjung dan Refdi Surya Prayoga 
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Gambar 1.8 Wawancara dengan ketua Cabang pencak silat Persaudaraan setia Hati Terate Cabang 

Metro Kapt.Inf Subprobo 
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